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BAB ILMU
1. Mengikuti Wirid, Dzikir atau Do’a Tanpa Digurukan

Diskripsi masalah:
Ada seseorang muthola’ah (mengkaji) kitab, lalu menemukan keterangan-keterangan di dalamnya seperti aurod
(wirid-wirid), dzikir (pujian terhadap Alloh), doa-doa dan sesamanya. Kemudian ia ingin mengamalkannya tanpa
diijazahkan (digurukan).

Pertanyaan:
Bolehkah mengamalkan hal tersebut?
Dan bila terpaksa mengamalkan, apakah ada manfaatnya?

Jawaban:
Mengamalkan hal tersebut Boleh, apabila orang tersebut mempunyai keahlian dalam hal itu, dan ia juga
mendapatkan manfaat.”

Pengambilan ibarat:
Zubdatul Itqon, hal. 29
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2. Mengikuti Thorigoh Mu’tabaroh Bagi Orang Bodoh

Pertanyaan:
Bagaimana hukum seseorang yang bodoh akan syarat-syarat wudlu, sholat dan tentang fardlu ain lainnya mengikuti
(mlebu: Jawa) thoriqot mu’tabaroh? Dan bagaimana pula hukum seseorang Mursyid menerima orang bodoh
semacam itu?

Jawaban:
Bagi orang bodoh semacam itu Boleh mengikuti thorigoh dimaksud, kalau memang mempunyai keyakinan atau
perkiraan bahwa setelah masuk thoriqoh dia akan bisa mempelajari ilmu syara’ dan ushuluddin beserta furu’-
furu’nya (cabang-cabangnya). Kalau tidak demikian, maka dia Tidak Boleh mengikuti bahkan dia wajib terlebih
dahulu mempelajari ilmu tersebut di atas.
Dan bagi mursyid boleh menerimanya, apabila bisa memberi pelajaran ilmu syari’at (ushuluddin serta furu’-
furu’nya) dan kalau tidak bisa, maka tidak boleh menerimanya.

Pengambilan ibarat:
1. Ahkamul Fugoha’, juz I, hal. 74
2. Al-Futuhatul Ilahiyah, juz ... hal. 823
3. Tanwirul Qulub, hal. 524
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) Catatan mushohhih:
Perlu diketahui bahwa manfaat tersebut adalah manfaat ammah (secara umum). Adapun manfaat
khosshoh/asror (secara khusus/rahasia) tidak bisa dihasilkan tanpa ijazah dari seorang guru.
Pengambilan Ibarat:
- Khozinatul Asror, hal. 221
- Tafsir Asshowi, juz I, hal. 24 ‘
tduaila <221 Ga g sl ) ) :ug)a ujj
ol eVl e s b s Y s 4 S g ) o S OF BB el skl (6
tdwaila 24 Lo 15 s glall Muﬁj
B )le ed) OIS V] bl Wy STUL iy S O1 L ey =B OF - (SldS 4 oo T il o 5)
—al L olds (JT d_ll:f Bloioe ;UJU S 5] ‘\JSU



G 3 el (o o addl o b WL 4zl e O M adl st L Ule 0, OV (Ja¥) bgs s M 3 b s
b o S 8 4 ot
3. Ucapan Lafadh Alloh, Thoyyib dll. ketika Waqof Qiro “ah
Diskripsi masalah:

Sering kita dengar pada waktu ada orang membaca al-Qur an, setelah waqof (berhenti sejenak) orang-orang
mendengarkan bacaan itu mengucapkan lafadh Alloh, thoyyib dan sebagainya.

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukumnya bacaan Alloh dan sebagainya tersebut?

Jawaban:
Perlu diketahui bahwa dalam bacaan al-Qur an terdapat beberapa kesunatan, di antaranya: mendengarkan dan
meninggalkan sesuatu yang menimbulkan kegaduhan. Maka hukumnya membaca Alloh, thoyyib dan sebagainya
pada waktu waqof yang ada di sela-sela giro " ah itu adalah Khilaful Aula.

Pengambilan ibarat:
Tsamrotur Roudloh, hal. 190
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4. Mendengarkan Bacaan al-Qur " an dari Radio

Pertanyaan:
Suara bacaan al-Quran dari radio, kaset dan tip recorder/piringan, apakah masih disunatkan mendengarkannya,
sehingga orang yang mendengarkan masih mendapatkan pahala?

Jawaban:
Masih tetap disunatkan, dan juga bagi sami’ (orang yang mendengarkan-nya) masih mendapat pahala.

Pengambilan ibarat:
1. Khozinatul Asror, hal. 55
2. Tafsir al-Khozin, juz II, hal. 159
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5. Pembacaan al-Qur " an dan Berdakwah Melalui Musik

Diskripsi masalah:
Dalam blantika musik kita, kadang terdengar bacaan al-Qur"an dan atau al-Hadits yang bernafaskan dakwah.

Pertanyaan:
1. Bagaimana hukum membaca al-Qur "an/al-Hadits tersebut?
2. Bagaimana pula hukum dakwah dengan cara tersebut, menurut pandangan Islam?

Jawaban:
1.  Membaca al-Qur an/al-Hadits yang kemudian diiringi membunyikan alat malahi (musik) hukumnya Haram.
2. Dakwah dengan cara tersebut juga Haram, sehingga tujuan penyanyinya berdakwah pun tidak dibenarkan
Islam.

Pengambilan ibarat:
1. Madzaibul Arba’ah, juz Ill, hal. 128
2. Fatawi Arromliy, hal. 387
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6. Pipa Air Ledeng Kemasukan Najis

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya air ledeng yang pipanya kemasukan najis?

Jawaban:
Apabila najis itu ikut mengalir, maka air satu jiryah (aliran) yang bersamaan najis tersebut hukumnya najis
sedangkan lainnya suci.
Apabila najis tersebut jamid (keras) dan tidak ikut mengalir (berhenti) maka hukum air yang melewatinya najis.
Keterangan:
1. Satu jiryahnya pipa ialah satu gelombang air yang seukuran dengan besarnya pipa tersebut.
2. Air tersebut dapat suci bila berkumpul sampai dua qulah dan tidak berubah.

Pengambilan ibarat:
Kasyifatus Saja, hal. 22
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7. Sesuatu yang Menjijikkan yang Keluar dari Selain Sau’atain

Pertanyaan:
Apakah sebabnya sesuatu hal yang keluar dari qubul dan dubur membatalkan wudlu, sedangkan yang keluar dari
lainnya walaupun menjijikkan kok tidak termasuk hal yang membatalkan?

Jawaban:
Sesuatu hal yang membatalkan wudlu tergolong masalah ta’abbudiy (tidak bisa dijangkau oleh akal tentang
alasannya).

Pengambilan ibarat:
1. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 177
2. Al-Asybah wan Nadhoir, hal. 234
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8. Perabot yang Terbuat dari Tulang Bangkai yang Masak

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya alat-alat atau bejana yang terbuat dari tulang bangkai yang sudah dimasak?

Jawaban:
Hukumnya najis.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 106
2. As-Syarqowi, juz I, hal. 125
3. Busyrol Karim, juz I, hal. 40-42
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9. Memampangkan Perhiasan dari Bangkai Kering Diawetkan

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya memasang perhiasan yang terbuat dari bangkai, seperti bangkai burung yang diberi bahan
pengawet, kemudian ditaruh di atas buffet misalnya?

Jawaban:
Boleh dan makruh, menurut wajah yang shohih.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Majmu’, juz X, hal. 234
2. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 106
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10. Memelihara Burung Walet (Sarang Burung) di Menara Masjid

Diskripsi masalah:
Sarang burung (burung walet/Lundoyo) jika sudah bertempat dengan tenang di satu tempat, dapat menghasilkan
uang tunai hingga jutaan rupiah.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum memelihara burung walet yang sedang bersarang di menara masjid?

Jawaban:
Hukum memelihara burung di menara masjid tersebut tafsil:
1. Boleh, apabila menara tersebut tidak termasuk masjid, dan burung walet tidak mengotori masjid
2. Tidak boleh (haram), apabila menara tersebut termasuk masjid dan atau burung tersebut mengotori
masjid.

Pengambilan ibarat:
1. Fathul Jawad, hal. 30 (syarh nadhom)
2. As-Syarwani, juz lll, hal. 483
3. Al-lgna’, juz I, hal. 215
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11. Cara Bersuci Wanita Haid Lantaran Minum Obat



Pertanyaan:
Bagaimana cara mengetahui sesuci dan sholatnya orang perempuan yang mengeluarkan darah haid tidak teratur
sebab minum obat? Contoh: Pada bulan syawal mengeluarkan darah mulai tgl. 1 s/d 20, bulan Dzul Qo’dah tgl. 7
s/d 15, bulan Dzul Hijjah tgl 10 s/d 19, dan bulan Muharrom tgl. 1 s/d 30.

Jawaban:
Perlu diketahui, bahwa tidak teraturnya pengeluaran darah dari seorang perempuan yang disebabkan minum obat
tidak menjadikan persoalan dalam masalah figh.
Maka dari itu perlu kami berikan jawaban sesuai dengan contoh yang tercantum dalam soal sebagai berikut:
Bila pada bulan Syawal keluar darah dari tgl. 1 s/d 20, maka ditafsil:
a. Apabila mubtadi’ah mumayyizah, maka dikembalikan kepada tamyiz.
b. Apabila mubtadi‘ah ghoiru mumayyizah, maka dikembalikan kepada sedikit-sedikitnya haid (sehari
semalam).
c. Apabila mu’taddah mumayyizah, maka dikembalikan pada tamyiz.
d. Apabila mu’taddah ghoiru mumayyizah, maka dikembalikan pada adat (kebiasaan) nya.
Bilamana bulan Dzul Qo’dah keluar darah dari tgl. 7 s/d 15, maka semuanya dihitung darah haid.
Bilamana bulan Dzul Hijjah keluar darah dari tgl. 10 s/d 19, maka semuanya dihitung darah haid.
Bilamana bulan Muharrom keluar darah dari tgl. 1 s/d 30, maka dikembalikan kepada adat, yaitu haidnya dihitung
mulai tgl. 10 s/d 19, dan selain itu dihitung darah istihadloh.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Muhaddzab, juz I, hal. 39-41
2. Al-Asybah wan Nadhoir, hal. 153
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12. Hasil Foto Copy Mushaf/al-Qur “an

Diskripsi masalah:
Sering kita jumpai di toko-toko khususnya di toko yang melayani jasa foto copy, terdapat lembaran-lembaran yang
berisi ayat-ayat al-Qur an yang menjadi penghuni tempat sampah, bahkan tak jarang yang bercampur dengan
kotoran-kotoran yang lain.

Pertanyaan:
a. Apakah lembaran-lembaran tersebut masih dinamakan al-Qur an/Mushaf? Kalau masih, siapakah yang
menjadikannya al-Qur " an, yang memfoto copy, yang menyuruh memfoto copy atau penulisnya yang asli?
b. Apabila tidak termasuk al-Qur an/Mushaf, bolehkah lembaran-lembaran tersebut dibuat bungkus kacang
matsalan? Kalau tidak boleh apa sebabnya? Dan apa yang harus dilakukan oleh orang yang menyuruh
memfoto copy setelah tahu bahwa hasil foto copynya ada yang rusak, sehingga dimungkinkan lembaran-
lembaran tersebut dibuat pembungkus kacang matsalan?

Jawaban:

a. Perlu dimaklumi bahwa hukumnya tulisan yang dihasilkan foto copy adalah sebagaimana tulisan al-Quran
dengan tulisan tangan, maka hukumnya lembaran-lembaran tersebut dihukumi al-Qur an/Mushaf apabila
uruf sudah menganggap al-Qur " an/Mushaf sekalipun tidak ada tujuan dirosah (belajar).

Kemudian lembaran-lembaran tersebut belum dianggap al-Qur " an menurut uruf, maka tidak dihukumi al-

Qur "an/Mushaf kecuali menetapi salah satu dari rincian sbb.:

1. Dimaksud untuk dirosah (belajar) dari orang yang menyuruh memfoto copy atau orang yang memfoto
copy.

2. Tidak diketahui tujuannya yang menyuruh atau yang memfoto copy, namun ada qorinah untuk dirosah
(belajar).

3. Tidak diketahui tujuannya, dan tidak ada qorinah yang menunjukkan tujuannya. Hal ini dikembalikan
kehukum yang asal yaitu untuk dirosah (belajar).

Dengan keterangan di atas, maka yang menjadikan al-Qur " an/Mushaf adalah:

1. Hukum uruf, jika lembaran tersebut sudah dianggap al-Qur "an/Mushaf menurut uruf.

2. Tujuan dirosah dari orang yang memfoto copy, jika lembaran-lembaran tersebut untuk dimiliki sendiri



atau untuk orang yang menyuruh memfoto copy, hamun dengan sukarela (tanpa mendapat ijinnya).
3. Tujuan dirosah dari orang yang menyuruh memfoto copy, jika lembaran ersebut untuk dia dengan
tidak sukarela (mendapat ijin).
4. Qorinah untuk dirosah, jika tidak diketahui tujuannya yang menyuruh atau yang memfoto copy.
5. Hukum asli, jika tidak dimaksud untuk dirosah dan tidak ada qorinah untuk dirosah.

b. Lembaran- lembaran tersebut tidak boleh (haram) untuk membungkus kacang matsalan, sebab terdapat
penghinaan terhadap al-Qur'an, dan bagi yang menyuruh memfoto copy harus menjaga timbulnya
penghinaan terhadap lembaran-lembaran al-Quran tersebut dengan jalan apapun, baik dengan meminta,
membelinya atau memberi saran kepada orang yang memfoto copy.

Pengambilan ibarat:
1. At-Turmusi, juz I, hal. 314
2. As-Syarwani, juz I, hal. 149
3. Al-Fatawi al-Haditsiyah, hal. 162
4. Al-Bajuri, juz 1, hal. 117
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13. Menyentuh dan Mengoperasikan Disket al-Qur " an

Diskripsi masalah:
Dewasa ini alat-alat informasi dan komunikasi semakin canggih, sehingga ayat-ayat al-Qur an dapat diprogram
dalam bentuk disket (disket al-Quran).

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukumnya menyentuh disket al-Qur"an tersebut bagi orang yang hadats?
b. Bagaimana pula hukum mengoperasikannya?

Jawaban:
a. Bila dalam disket tersebut terdapat tulisan al-Qur an yang mudah dibaca (tanpa adanya masyaqqot yang
sangat) dengan tanpa alat pembesar, maka bagi orang yang hadats Haram menyentuhnya.
b. Hukum mengoperasikannya diperbolehkan dengan syarat:
1. Didalamnya tidak terdapat tulisan-tulisan yang mudah dibaca (tanpa adanya masyaqqot yang sangat).
2. Terdapat tulisan yang mudah dibaca, namun tidak menyentuh tulisannya atau pada perkara yang
muhadzi (menepati arah) terhadap tulisan tersebut.



Pengambilan ibarat:
1. Fathul Jawad, juz I, hal. 55
2. Bujairomi alal Manhaj, juz I, hal. 48
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14. Hukum Seseorang yang Dibawa Syetan

Diskripsi masalah:
Masyarakat sering heboh tentang orang yang dibawa syetan atau jin dan sebangsanya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana menurut pandangan Islam tentang kejadian tersebut?
b. Bila ada, masih mukallafkah orang yang dibawa syetan atau jin tersebut?

Jawaban:
a. Kejadian tersebut menurut pandangan Islam memang ada.
b. Orang tersebut masih mukallaf, bila dalam keadaan baligh, berakal dan selamat panca indranya.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Kaukabul Ahwaj, hal. 200
2. Nihayatuz Zain, hal. 9
3. lhya’ Ulumuddin, juz lll, hal. 36
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15. Menjawab Adzan dari Radio

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menjawab adzan dari radio, dan apakah adzannya radio sudah mencukupi sunatnya adzan di
tempat itu?

Jawaban:
Hukum menjawabnya sunat, apabila suara adzan tersebut langsung dari mu addzinnya, dan apabila dari kaset
maka tidak sunat. Dan adzan tersebut tidak mencukupi untuk tempat itu.

Pengambilan ibarat:
1.  Qurrotul Ain Fatawi Isma’il, hal. 169
2. I’anatut Tholibin, juz I, hal. 230-231
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16. Adzan Memakai Pengeras Suara dengan Berbagai Lagu

Diskripsi masalah:
Sudah merupakan kebiasaan, adzan memakai pengeras suara dan sejenisnya, dengan berbagai bentuk lagu dan
iramanya.

Pertanyaan:
a. Sunatkah menjawab adzan yang keluar dari pengeras suara tersebut?
b. Manakah yang lebih utama, adzan melalui pengeras suara atau tidak?
c. Sahkah adzan mu’addzin yang memanjangkan huruf mad sampai melebihi batas maksimalnya?

Jawaban:
a. Bagi orang yang mendengarkan adzan dari pengeras suara (loud speaker) tetap disunatkan menjawabnya,
asalkan hal tersebut memenuhi syarat adzan, dan langsung suara muaddzin.
b. Adapun yang lebih utama, dapat diperinci sbb.:
1. Apabila adzan tersebut tidak disunatkan mengeraskan suara, yang lebih utama tanpa memakai loud
speaker.
2. Apabila adzan tersebut disunatkan mengeraskan suara, maka hukumnya ditafsil:
a) Jika mengeraskan suara tidak membuahkan hasil tanpa menggunakan loud speaker, maka lebih
baik menggunakan-nya.
b) Jika mengeraskan suara sudah dapat hasil dengan tanpa memakai loud speaker, maka yang lebih
afdlol tidak memakai loud speaker.
c. Hukum memanjangkan huruf mad hingga melebihi batas maksimal-nya tersebut makruh dan tetap sah.

Pengambilan ibarat:

Qurrotul Ain Fatawi Isma’il, hal. 169
Mughnil Muhtaj, juz I, hal. 140
Sulaiman al-Jamal, juz I, hal. 298
As-Syarwani, juz |, hal. 463

Fathul Jawad, juz I, hal. 104

Faidlul Khobir, hal. 93
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17. Mengqodlo Sholat/Puasa yang Tidak Tahu Jumlahnya

Diskripsi masalah:
Ada seorang muslim yang pada wktu mudanya tidak akif dalam melakukan Sholat dan puasa. Kemudian setelah
merasa tua dia bertaubat dan bermaksud mengqodlonya, namun tidak tahu persis berapa Sholat dan puasa yang
telah ditinggalkannya.
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Pertanyaan:
Bagaimana cara mengqodloi Sholat dan puasa tersebut?

Jawaban:
Menurut imam Qodli Husain, dia mengqodoi Sholat dan puasa yang belum yakin dikerjakan.
Sedangkan menurut imam Nawawi dia waib mengqodloi Sholat dan puasa yang yakin ditinggalkan.

Pengambilan ibarat:
Al-Qolyubi, juz I, hal. 118
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18. Mengetahui Intigolul Imam Melalui Layar Monitor

Diskripsi masalah:
Ada satu masjid berlantai dua, yang mana bagi para makmum yang berada di lantai Il (di atas) untuk mengetahui
intiqol (perpindahan gerakan) imam yang berada di bawah, hanya melalui layar televisi (layar monitor).

Pertanyaan:
Sahkah jama’ah ma’mum yang berada di lantai Il tersebut?

Jawaban:
Hukumnya sah apabila terdapat jalan tembus (istitrod). Dikarenakan jama’ah di dalam masjid untuk mengetahui
intiqol (pergerakan) imam cukup dengan dhon (persangkaan) tidak harus dengan melihat langsung.

Pengambilan ibarat:
1. l'anatut Tholibin, juz Il, hal. 25
2. Al-Qolyubi, juz I, hal. 240
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19. Mushofahah/Jabat Tangan Setelah Sholat Lima Waktu

Pertanyaan:
Adakah dalil dari al-Qur an atau al-Hadits tentang kesunatan mushofahah (berjabat tangan) setelah Sholat lima
waktu?

Jawaban:
Tidak ada dalil yang shorih, namun sebagian ulama ada yang mengatakan sunat, disamakan dengan kesunatan
mushofahah ketika berjumpa. Dengan demikian berarti dalilnya giyasi.

Pengambilan ibarat:
1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 50-51
2. Riyadlus Sholihin, hal. 266
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20. Ada 40 Pekerja Pabrik Ingin Mengadakan Jum’atan Sendiri
Diskripsi masalah:

Ada 40 orang dari sebagian penduduk desa yang bekerja di suatu pabrik. Suatu saat, sewaktu mereka keluar dari
pabrik tersebut Sholat Jum’at di desanya sudah selesai.

Pertanyaan:
Bolehkah mereka mendirikan Jum’atan sendiri? Bila tidak boleh, apakah dalam meninggalkan Sholat Jum’at
tersebut termasuk udzur Jum’at?

Jawaban:
Mereka tidak boleh mendirikan Jum’atan sendiri, karena hal ini termasuk ta’addudul jum’at yang tidak
dibenarkan. Dan hal tersebut tidak termasuk udzurnya Jum’at.
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Pengambilan ibarat:
1. Al-lgna’, juz I, hal. 156
2. Mauhibah Dzawil Fadlol, juz I, hal. 193
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21. Satu Desa Didirikan Dua Jum’atan

Pertanyaan:
Bolehkah dalam satu desa mendirikan Jum’atan dua tempat dengan tidak ada hajat?

Jawaban:
Tidak boleh, dan bila sampai terjadi melakukan dua Jum’atan tersebut, maka hukumnya ditafsil sbb.:
1. Batal semua, bila takbirotul ihrom imamnya dua Jum’atan tersebut bersamaan. Kemudian Jum’atan
tersebut wajib dikumpulkan menjadi satu bila dimungkinkan.
2. Bila takbirotul ihrom dua Jum’atan tersebut tidak bersamaan, maka Jum’atan yang takbirotul ihromnya
lebih dulu sah, dan yang tertinggal tidak sah dan wajib melakukan Sholat Dhuhur.

Pengambilan ibarat:
Jam’ur Risalatain, hal. 8
il B (smed) 3uas 8 pdle JI am 4
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22. Desa bergandengan Mengadakan Jum’atan Sendiri-sendiri

Diskripsi masalah:
Ada beberapa desa yang ittishol (bergandengan) dan masing-masing mendirikan Jum’atan sendiri-sendiri.

Pertanyaan:
Sahkah Jum’atan tersebut?

Jawaban:
Hukumnya tidak sah, kecuali kalau terjadi usrul ijtima’ (sulit dikumpulkan di satu tempat). Namun jika desa
tersebut sebelum ittishol sudah mendirikan Jum’atan sendiri-sendiri maka hukumnya sah menurut pendapat
sebagian ulama.

Pengambilan ibarat:
1. Jam’ur Risalatain, hal. 7
2. Al-Mahalli, juz I, hal. 272
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23. Batas-batas Usrul Ijtima

Pertanyaan:
Sampai dimanakah batas-batas usrul ijtima’ (sulitnya dikumpulkan di satu tempat) yang sehingga memperbolehkan
ta’addudul jum’at? Dan apakah hal ini cukup dengan perkiraan saja atau harus dengan yakin?

Jawaban:
Batas-batasnya ialah salah satu tempat yang seumpama penduduk desa yang berkewajiban Jum’atan berkumpul di
satu tempat, maka mereka menurut ukuran umum mendapat kepayahan (masyaqqoh).
Adapun usrul ijtima’ yang dianggap menurut syara’ adalah harus dengan yakin, dan tidak cukup dengan perkiraan
saja.
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Pengambilan ibarat:
1. Jam’ur Risalatain, hal. 5
2. Al-Mauhibah Dzawil Fadlol, juz IllI, hal. 212
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24. Hukum Khotib Menerjemah Khutbah Jum’at

Pertanyaan:
Bolehkah khotib menerjemah khutbah Jum’at?

Jawaban:
Boleh, bila yang diterjemah itu selain rukun-rukunnya khutbah.

Pengambilan ibarat:
Bujairomi alal Manhaj, juz I, hal. 389
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25. Khutbah Jum’at dengan Bahasa Arab Kemudian Diterjemah
Pertanyaan:

Manakah yang lebih utama, antara khutbah Jum’at dengan memakai bahasa Arab, dengan kuhtbah Jum’at
memakai Bahasa Arab kemudian diterjemah di tengah-tengahnya?

Jawaban:
Yang lebih utama adalah khutbah Jum’at dengan memakai bahasa Arab kemudian diterjemah.

Pengambilan ibarat:
1.  Ahkamul Fugoha', juz I, hal. 11-12
2. As-Syarqowi, juz I, hal. 450
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26. Menemui Rokaat Kedua dari Rokaat Keduanya Imam Pengganti

Diskripsi masalah:
Pernah terjadi jama’ah Sholat Jum’at dengan imam dua orang, dikarenakan imam yang pertama batal.

Pertanyaan:
Sahkah Sholat Jum’atnya ma’mum yang hanya menemui satu rokaatnya imam yang kedua?

Jawaban:
Sholat Jum’atnya ma’mum tersebut sah dan wajib menambah satu roka’at.

Pengambilan ibarat:
Fathul Wahab, juz I, hal. 79
waie 79 o 1z g md &
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27. Sholat Qoshor di Daerah yang tak ada Surul Baladnya

Pertanyaan:
Bagaimana caranya mengetahui batas-batas diperbolehkannya melakukan Sholat qoshor di kota atau di desa yang
tidak ada surul balad (batas kota/desa) nya?

Jawaban:
Caranya harus sudah melewati khondaq (jurang) bila ada. Kalau tidak ada maka harus melewati jembatan. Dan
kalau tidak ada jembatan maka harus setelah melewati ‘umron (bangunan-bangunan) kota atau desa tersebut.

Pengambilan ibarat:
I'anatut Tholibin, juz II, hal. 99
e (99 o 2 7 ol L) 8
sl OY 07 0 Lae e ot B Sllsy ol s B W1 el g el S5 L 558 4 oy g Glate (e B 4 59)
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28. Orang Kuliyah Melakukan Sholat Jama’ dan Qoshor
Pertanyaan:

Apakah diperbolehkan menjama’ dan qoshor sholat, bagi orang yang setiap tiga hari sekali bepergian dalam rangka
kuliyah misalnya?

Jawaban:
Bagi orang tersebut boleh menjalankan jama’ dan qoshor sholat, asalkan bepergiannya sudah ada dua marhalah
atau lebih dan bepergiannya tidak untuk maksiat, serta dia masih dalam hukum musafir.”

Pengambilan ibarat:
1. Tanwirul Qulub, juz I, hal. 174
2. Fathul Allam, juz Ill, hal. 141
3. Al-lgna’, juz I, hal. 147
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BAB JENAZAH
29. Orang Telah Meninggal Dunia, Kemudian Hidup Lagi

Diskripsi masalah:
Ada orang meninggal dunia, setelah dikubur hidup lagi.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum istrinya dan peninggalannya? Apakah masih menjadi istrinya lagi dan hartanya menjadi miliknya
lagi?

) Catatan mushohhih:
1. Dua marhalah ialah jarak sejauh 80,640 km
2. Contoh bepergian maksiat untuk kuliyah misalnya: materi pelajarannya berisi ilmu-ilmu yang
dilarang syara’, seperti ilmu sihir, ilmu nujum dan lain-lain.
Pengambilan Ibarat:
Tanwirul Qulub, juz 1, hal. 172
tdaaila (172 4 1 z e glill juedd ujj
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Jawaban:
Istrinya tidak menjadi istrinya lagi, dan hartanya tidak menjadi hartanya lagi.

Pengambilan ibarat:
Bujairomi alal Khotib, juz IIl, hal. 260
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sdd U8 sl VI o 5 36— OF U= 1 e JB ol ) oS s § L ST ST o 8 s e s e e Ji5dl a3
S Jlas O Juoldly Ll IS5 a b SIS Sy Oy OF a5 eelis OF sl s L8l 5 50 s DL Sle Sy SLA
j)rcfi_k\d.\pf}“cﬁ;w\w)é@.@@%é})ﬁ\&J%b%é}-L&\))M@.ﬂji.ﬁmoJ)}jdf&w\j
FE
30. Perawatan Mayat yang Tidak Diketahui Agamanya

Pertanyaan:
Apabila ada mayit di suatu daerah yang tidak diketahui agamanya (identitasnya). Bagaimanakah perawatannya?

Jawaban:
Cara merawatnya ditafsil (dirinci) sbb.:
1. Apabila di negara Islam, maka mayit itu dirawat secara Islam sekali pun ada tanda-tanda kekufuran.
2. Apabila di lain negara Islam dan di situ ada orang Islam maka mayit tersebut dirawat secara Islam. Kalau di
situ sama sekali tidak ada orang Islam, maka tidak boleh dirawat secara Islam.

Pengambilan ibarat:
Nihayatul Muhtaj, juz Il, hal. 495
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31. Menemukan Sebagian Anggota Tubuh Mayit

Pertanyaan:
Apabila ada orang menemukan sebagian anggota badan mayit, bagaimana cara merawatnya?

Jawaban:
Cara merawatnya adalah wajib dimandikan, dikafani, disholati dan dikuburkan, apabila mayitnya (yang memiliki
tubuh anggota tersebut) sudah dimandikan dan belum disholati.
Dan sunat disholati serta wajib dikebumikan bila mayitnya sudah disholati.

Pengambilan ibarat:
1. Itsmidul ‘Ainain, hal. 46
2. Nihayatul Muhtaj, juz Il, hal. 493-495
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32. Sholat Mayit Dilakukan Dua Kali

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya melaksanakan sholat mayit dua kali? (yang pertama dilakukan dengan sholat ghoib dan yang
kedua dengan sholat hadir, atau sebaliknya)?

Jawaban:
Hukumnya khilaful aula, menurut wajah yang lebih shohih.

Pengambilan ibarat:
Fatawi Nawawi, hal. 77
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33. Membaca Dzikir Ketika Mengiring Mayit ke Kuburan

Pertanyaan:
Lebih baik manakah antara membaca dzikir, dengan diam ketika mengiring jenazah (mayit)? Dan bagaimana
hukumnya dzikir tersebut?

Jawaban:
Lebih baik diam yang disertai berfikir tentang masalah yang berkaitan dengan maut (mati). Sedangkan bila tidak
disertai dengan berfikir di atas, maka lebih baik dzikir dengan pelan-pelan.
Adapun hukumnya dzikir tersebut bila keras hukumnya Makruh, dan bila pelan hukumnya Sunat.”

Pengambilan ibarat:
Al-Qolyubi, juz I, hal. 347
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34. Membawa Mayit ke Kuburan Dengan Bagian Kepala di Depan

Pertanyaan:
Pada waku mayit digiring ke kuburan, kepala atau kakinyakah yang didahulukan (yang depan)? Dan bagaimana
hukumnya?

Jawaban:
Hukumnya Sunat membawa mayit ke kuburan dengan kepalanya di depan baik diiringi ke arah giblat atau tidak.

Pengambilan ibarat:
Mauhibah Dzawil Fadlol, juz Ill, hal. 429
aaile 429 p 3z Jadl g3 age 3y
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35. Hukum Adzan Setelah Memasukkan Mayit ke Liang Qubur

Pertanyaan
Bagaimana hukum adzan setelah memasukkan mayit ke liang qubur?

Jawaban:
Hukumnya boleh (tidak sunat) menurut qoul yang mu’tamad (qoul yang dapat dibuat pegangan).

Pengambilan ibarat:
1. As-Syarqowi, juz | , hal. 228
2. l'anatut Tholibin, juz I, hal. 230
3. Al-Fatawi Kubro, juz Il, hal. 18

*) Catatan mushohhih:
Mengingat zaman sekarang para pengiring jenazah kebanyakan membicarakan urusan-urusan
dunia, maka ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa yang baik adalah membaca dzikir,
karena membaca dzikir dapat mengurangi atau meninggalkan pembicaraan tersebut dan dapat
menampakkan syi’ar kepada jenazah.
Pengambilan Ibarat:
- Bughyatul Mustarsyidin, hal. 93
- Nihayatuz Zain, hal. 153
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36. Hukum Mentalgin Mayit Kafir

Diskripsi masalah:
Tradisi yang telah terlaku di kalangan kita, apabila ada orang meninggal dunia selesai ditanam, kemudian
dibacakan talqin di atas quburnya.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum mentalqin tersebut, jika mayitnya kafir?

Jawaban:
Hukumnya haram, apabila ada unsur mendoakan atau memintakan ampun kepada mayit kafir tersebut.”

Pengambilan ibarat:
1. As-Showi, juz I, hal. 171
2. Khulashotul Kalam, hal. 260
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37. Satu Kali Bacaan Surat al-Fatihah untuk Para Ahli Qubur

Pertanyaan:
Orang hadiah surat al-Fatihah dengan satu kali bacaan kepada ahli qubur, apakah ahli qubur bisa mendapatkan
pahala satu kali bacaan sempurna atau dibagi?

Jawaban:
Ahli qubur bisa mendapatkan pahala satu kali bacaan surat al-Fatihah dengan sempurna. Akan tetapi bila si
pembaca mengkhususkan, maka pahalanya akan berlainan, dalam arti ahli qubur yang dikhususkan akan lebih
tinggi pahalanya dari pada yang diumumkan.

Pengambilan ibarat:
Bughyatul Mustarsyidin, hal. 97 & 196
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38. Selamatan Hari Ketiga s/d Hari Keseribu Setelah Kematian

*) Catatan mushohhih:
Apabila seseorang terpaksa mentalgin mayit kafir, maka si pentalgin jangan sampai mendoakan
atau akan memintakan ampun untuk si mayit kafir tersebut.
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Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya melaksanakan selamatan pada hari ketiga, ketujuh, keempat puluh, keseratus dan keseribu
dari hari kematian mayit?

Jawaban:
Hukum pelaksanaan selamatan tersebut makruh, bahkan haram, bila diambilkan dari harta tirkah yang mayitnya
punya hutang, atau ahli waris mahjur alaih, atau ahli waris ada yang tidak rela.*)
Catatan: hukum makruh di atas tidak sampai menghilangkan pahala shodaqoh

Pengambilan ibarat:
1. Asnal Matholib, juz I, hal. 335
2. Al-Fatawi Kubro, juz Il, hal. 7
3. Ahkamul Fugoha’, juz I, hal. 16 )
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*) Catatan Tim Redaksi:
Dalam kitab Qurrotul Ain bi Fatawi Isma’il Zain disebutkan bahwa walimah tersebut hukumnya
boleh, bahkan termasuk qorubat, dan orang yang melakukannya mendapatkan pahala sedangkan
walimah tersebut dinamakan walimah wadlimah («..>;) dengan syarat: untuk walimah tidak

diambilkan dari tirkah mayit yang ahli warisnya mahjur alaih atau tidak rela.
Pengambilan Ibarat:
Qurrotul ‘Ain, hal. 91-92
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39. Membakar Dupa (Menyan) di Dekat Mayit dan Lain-lainnya

Diskripsi masalah:
Ada suatu kebiasaan di suatu daerah membakar dupa (menyan) di dekat mayit selama disemayamkan. Begitu juga
jika ada hajat yang lain seperti ketika akan mendirikan rumah, khitan, wiwit tandur (mulai menanam) dan
selamatan yang lainnya.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum membakar dupa tersebut?

Jawaban:

Hukumnya ditafsil:

a. Boleh, apabila bermaksud menghilangkan bau busuk/pengap dan beri’tikad (berkayakinan) bahwa yang
memberi manfaat Alloh swt semata.

b. Makruh, apabila tidak bermaksud apa-apa (tidak ada tujuan).

c. Haram, bahkan kufur apabila beri’tiqad bahwa dupa/menyan yang dibakar tersebut dapat memberi
kemanfaatan tertentu (misalnya: mendatangkan rizki/keberuntungan dll.)

Pengambilan ibarat:
1. Nihayatuz Zain, hal. 153
2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 249
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40. Membersihkan Rerumputan dan Pepohonan di Quburan

Pertanyaan:
Bagaimanah hukumnya membersihkan pepohonan atau rerumputan yang berada di atas quburan?

Jawaban:
Hukumnya makruh, apabila dalam membersihkan pepohonan atau rerumputan tersebut sampai pada akar-akarnya,
sedangkan pohon atau rumput tersebut masih hidup (basah). Dan tidak makruh, apabila tidak sampai pada akar-
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akarnya, atau sudah mati (kering).
Pengambilan ibarat:
Barigoh Mahmudiyah, juz IV, hal. 84
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BAB ZAKAT
41. Biaya Pemupukan dan Pengobatan tidak mempergunakan Zakat

Diskripsi masalah:
Sebagaimana sudah maklum, bahwa pertanian (menanam padi) sekarang pada umumnya menggunakan pupuk urea
dan obat-obatan.

Pertanyaan:
Bisakah biaya pemupukan dan pengobatan tersebut dapat mengurangi kewajiban zakat sebagaimana untuk
pengairan?

Jawaban:
Biaya tersebut tidak bisa mengurangi kewajiban mengeluarkan ‘usyur (10%) sebagai zakatnya.

Pengambilan ibarat:
1. Hamisy Qurrotul Ain, hal. 100
2. Al-Majmu’, juz V, hal. 461
3. l'anatut Tholibin, juz II, hal. 161
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42. Kurs Harta Dagangan di Indonesia

Diskripsi masalah:
Sebagaimana kita maklumi, harta dagangan di negara Indonesia kebanyakan modalnya tidak terdiri dari emas dan

perak.

Pertanyaan:
Bagaimana cara mengetahui ukuran nishobnya?

Jawaban:
Dikurs pakai emas. Dan jika dikurs pakai emas belum ada satu nishob, maka dikurs pakai perak.

Keterangan:
Dalam kitab Fathul Qodir hal. 22 dijelaskan bahwa:
Satu nishob emas = 77,57 gram
Satu nishob perak = 543,35 gram

Pengambilan ibarat:
1. Al-Bajuri, juz I, hal. 276
2. Nihayatuz Zain, hal. 169
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43. Kedudukan Kyai, Muballigh dan lainnya dalam Bab Zakat

Pertanyaan:

Para Kyai, muballigh, pelajar Islam, dan imam Tarawih apakah termasuk “sabilillah” dari golongan delapan yang
berhak menerima zakat?

Jawaban:
Tidak termasuk, karena sabilillah adalah prajurit-prajurit yang tidak mendapat gaji dari pemerintah (sukarelawan).

Pengambilan ibarat:
Fathul Qorib, hal. 25
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44, Zakat Diberikan Kyai untuk Membangun Pondok
Pertanyaan:
Gugurkah hukum wajib zakat bagi orang yang memberikan zakatnya kepada Kyai untuk membangun pondok?

Jawaban:

Tidak gugur, apabila Kyai tersebut tidak termasuk penerima zakat (ashnaf attsamaniyah). Dan bila termasuk
penerima zakat maka gugur.

Adapun memberikan zakat untuk pondok lewat Kyai, juga tidak bisa menggugurkan hukum wajib zakat, disamakan
dengan memberikan zakat untuk masjid.

Pengambilan ibarat:
1. l'anatut Tholibin, juz I, hal. 199-200
2. As-Syarqowi, juz I, hal. 289
3. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 106
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45. Pelajar llmu Syara’ Menerima Zakat dari Orang Tuanya

Pertanyaan:
Bolehkah orang mukallaf yang belajar ilmu syara’ menerima zakat dari orang tuanya?

Jawaban:

1. Apabila nafagoh dari orang tuanya mencukupi, maka dia tidak boleh menerima zakat dengan predikat
fakir-miskin, dan boleh menerima dengan predikat selain fakir-miskin, asal sekedar kecukupannya.

2. Apabila nafagoh dari orang tuanya tidak mencukupi, maka dia boleh menerima dengan predikat fakir-
miskin atau dengan yang lainnya.

Pengambilan ibarat:
1. l'anatut Tholibin, juz Il, hal. 201
2. Nihayatuz Zain, hal. 180-181
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46. Status Panitia Zakat di Indonesia
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Diskripsi masalah:
Saat ini hampir di setiap daerah dibentuk suatu badan yang menangani soal zakat, misalnya: zakat dikumpulkan di
kantor madrasah yang anggotanya terdiri dari panitia-panitia yang telah dibentuk oleh seseorang yang
terkemuka/terpercaya di daerah tersebut.

Pertanyaan:
1. Orang yang membentuk panitia itu, apa sudah bisa dikatakan imam dalam bab zakat?
2. Panitia yang telah terbentuk itu, apa bisa dikatakan amil zakat?

Jawaban:
1. Orang yang membentuk panitia-panitia itu tidak bisa dikatakan imam.
2. Panitia-panitia yang dibentuk/ditugaskan itu, tidak bisa dikatakan amil zakat, kecuali bila yang
membentuk panitia itu mendapat izin dari imam.

Pengambilan ibarat:
1. Mauhibah Dzawil Fadlol, juz IV, hal. 130
2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 247
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47. Menjual Barang yang Berlebihan untuk Membayar Zakat

Diskripsi masalah:
Ada seseorang yang pada hari raya Idul Fitri tidak mempunyai sisa bahan makanan pokok, atau mempunyai yang
kurang satu sho’ tetapi dia memiliki beberapa barang yang menurut syara’ sudah dianggap berlebihan, seperti
ayam, meja, kursi dan sebagainya.

Pertanyaan:
Apakah orang tersebut wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan menjual barang-barangnya atau tidak?

Jawaban:
Orang tersebut wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan menjual barang-barangnya yang sudah dianggap lebih
menurut syara’.

Pengambilan ibarat:
1. As-Syarqowi, juz I, hal. 371
2. Busyrol Karim, juz Il, hal. 53
3. Al-Asybah wan Nadho "ir, hal. 375
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48. Zakat Fitrah dengan Makanan Pokok yang tak Terbiasa

Pertanyaan:
Bolehkah mengeluarkan zakat fitrah di suatu daerah dengan makanan pokok yang tidak terbiasa di daerah
tersebut?

Jawaban:
Tidak boleh (tidak mencukupi) menurut wajah yang rojih.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Qolyubi, juz I, hal. 37
2. Mughnil Muhtaj, juz I, hal. 406
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49. Pembagian Zakat dengan Pakai Formulir dan Batas Waktu

Diskripsi masalah:
Ada panitia zakat dalam cara pembagiannya memakai formulir dan batas waktu. Artinya: apabila pengambilan
zakat itu sudah lewat waktu yang telah ditentukan panitia, maka harta zakat tidak dapat diambil, dan oleh panitia
dijadikan dana untuk pembangunan masjid.

Pertanyaan:
Apakah sistem seperti itu (memberi batas waktu) sudah cukup sebagai daf’uz zakat?

Jawaban:
Pembagian zakat oleh panitia dengan formulir kepada mustahiq, apabila ternyata harta zakat tidak diambil oleh
mustahiq karena sudah lewat batas waktu yang telah ditentukan panitia, maka pembagian zakat tersebut belum
cukup sebagai dafuz zakat.
Apapun si pemilik sudah bebas dari tanggungan zakat menyerahkan zakat kepada panitia, bilamana panitia
tersebut terdiri dari imam atau na’ibul imam.

Pengambilan ibarat:
1. Tlanatut Tholibin, juz Ill, hal. 175 & juz II, hal. 185
2. Fathul Jawad, juz I, hal. 273
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50. Mengeluarkan Zakat Ditetapkan pada Bulan-bulan Mulia

Diskripsi masalah:
Kebanyakan orang memilih mengeluarkan zakat pada bulan-bulan yang mulia seperti Romadlon dan sebagainya,
padahal haul (genap 1 tahun) nya bukan pada bulan tersebut.

Pertanyaan:
a. Sahkah pengeluaran zakat tersebut? Jika tidak sah bagaimana jalan keluarnya?
b. Bagaimana pula cara zakatnya, jika sampai lupa permulaan haulnya atau ingat tapi lupa pada kadar zakat
yang wajib dikeluarkan?

Jawaban:
a. Zakat tersebut sah, baik ta’jil maupun ta’khir. Akan tetapi kalau ta’khir berdosa. Dan apabila ta’jil harus
menetapi syarat sebagai berikut:

1. Sudah ada satu nishob, untuk selain harta dagangan.

2. Ta’jil hanya dilakukan untuk satu tahun.

3. Malik (orang yang memiliki) tetap termasuk orang yang wajib mengeluarkan zakat, dan gobidl (orang
yang menerima) tetap termasuk orang yang berhak menerima zakat, sampai akhir tahunnya harta
yang wajib dizakati.

b. Cara zakatnya, baik lupa permulaan haulnya atau lupa pada kadar zakat yang wajib dikeluarkan, adalah
al-akhdzu bil yaqin (mengikuti keyakinannya).

Pengambilan ibarat:

2. l'anatut Tholibin, juz II, hal. 186

3. Nihayatuz Zain, hal. 178-179

4. Hamisy as-Syarwani, juz lll, hal. 253

5. Al-Mahalli, juz Il, hal. 31
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BAB PUASA
51. Penetapan Awal Romadlon yang berselisih

Diskripsi masalah:
Sebagai mana kita maklumi, penetapan awal Romadlon 1409 H. ada perselisihan. Menurut siaran pemerintah,
penetapan awal Romadlon jatuh pada hari Jum’at Kliwon atas dasar hisab dan ru'yah. Tetapi menurut sebagian
markas penanggalan Jawa Tengah, awal Romadlon jatuh pada hari sabtu legi, karena menurutnya pada hari Jum’at
Kliwon hilal tak mungkin dapat diru‘yah bil fi’li. Karena hal tersebut maka umat Islam di Indonesia dalam
menjalankan puasa ada yang hari Jum’at ada yang hari Sabtu.

Pertanyaan:
a. Bolehkah umat Islam mengikuti salah satu dari dua pendapat tersebut?
b. Apakah hasil ru’yah pemerintah di satu tempat (Jakarta misalnya) dapat mewajibkan puasa atau berhari
raya bagi umat Islam se tanah air?
c. Berapa derajat/menit hilal dapat diruyah bil fi’li?

Jawaban a:
Umat Islam tidak boleh mengikuti salah satu dari dua pendapat tersebut, akan tetapi wajib mengikuti penetapan
pemerintah, apabila berada dalam satu matla’ dan tidak meragukan penetapan pemerintah tersebut. Apabila
berada di matla’ lain atau penetapan pemerintah tersebut meragukan maka wajib menyempurnakan bulan 30 hari.

Jawaban b:
Hasil ru’yah pemerintah di suatu tempat tidak dapat mewajibkan puasa bagi umat Islam se tanah air, akan tetapi
hanya mewajibkan puasa bagi umat Islam yang berada di:
a. Semua daerah sebelah baratnya tempat ruyah.
b. Semua daerah sebelah utara selatan tempat ruyah.
c. Semua daerah sebelah timur tempat ru’yah yang masih berada di satu matla’

Jawaban c:
Menurut ulama muta " akhirin dari ilmu hai " ah, hilal dapat diruyah bil fi'li apabila hilal sudah mencapai ketinggian
2° (dua derajat) atau lama bulan di ufuk 8 menit 16 detik (8,16°).

Pengambilan ibarat:

I'anatut Tholibin, juz II, hal. 216 & 219
Bughyatul Mustarsyidin, hal. 109
Nihayatuz Zain, hal. 184

Al-Qolyubi, juz Il, hal. 50

Fathur Ro’ufil Mannan, hal. 15
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52. Takbiran dengan Diiringi Tabuhan/Musik

Diskripsi masalah:
Sering kita jumpai pada hari raya, takbiran diiringi dengan tabuhan (musik) seperti beduk, kentongan dan lain
sebagainya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum tabuhan tersebut?
b. Kalau dianggap syi’ar, sampai dimanakah batasnya?

Jawaban:
a. Hukum tabuhan untuk mengiringi takbiran tersebut dapat ditafsil:

1. Bila memakai alat malahi (musik) yang diharamkan, maka hukumnya haram mutlak.

2. Bila tidak memakai alat malahi yang diharamkan, maka ada tiga pendapat: haram, makruh dan
khilaful aula (bertentangan dengan keutamaan). Maka dari itu tabuhan tersebut sebaiknya
ditinggalkan, sebagaimana dijelaskan oleh imam Ibnu Hajar.

b. Tabuhan tersebut tidak dianggap syi’ar, yang menjadikan syi’ar pada malam hari raya adalah membaca
takbir. Dan takbir itu sendiri disunatkan di mana-mana tempat.

Keterangan:
Adapun batas-batasnya/waktu membaca takbir adalah:
1.  Mulai terbenamnya matahari pada malam hari, sampai dilaksanakannya sholat hari raya, pada Idul Fitri (1
Syawal).
2. Setiap selesai melakukan sholat fardlu, sunat dan sholat jenazah, mulai dari shubuh hari arofah sampai
waktu Ashar pada hari terakhir Tasyrik (13 Dzul Hijjah), untuk Idul Adlha.

Pengambilan ibarat:

Hujjatullohil Balighoh, juz I, hal. 521
Ithafus Sadatil Muttaqin, juz VI, hal. 464
Bughyatul Mustarsyidin, hal. 284
As-Syarqowi, juz I, hal. 185

Al-Bajuri, juz I, hal. 227
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BAB HAJI
53. Melakukan Ihrom Haji sebelum sampai Miqot

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya melakukan ihrom haji/umroh sebelum sampai miqot (batas-batas tempat mulai ihrom yang
telah ditentukan syara’) nya? Seperti di tanah airnya atau di kapal terbang?

Jawaban:
Hukumnya boleh, adapun yang lebih utama (afdlol) menurut qoul adhar, dilakukan di migotnya.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Qolyubi, juz Il, hal. 95
2. Al-Mahalli, juz Il, hal. 94
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54. Orang sedang lhrom Wajib melepaskan Hewan Peliharaannya

Diskripsi masalah:
Dalam kitab Ahkamul Fugoha" juz Ill terdapat keterangan, bahwa seseorang yang melaksanakan ihrom haji/umroh
diwajibkan melepaskan hewan-hewan peliharaannya seperti: burung dan hewan liar yang dimiliki, termasuk yang
berada di tanah airnya.

Pertanyaan:
a. Bila tidak melepaskannya, apakah wajib membayar dam (denda)? Dan berupa apa damnya?
b. Apakah ada qoul yang memperbolehkan tidak melepaskannya?
c. Pada waktu itu, apakah hewan peliharaannya tersebut boleh dimiliki oleh orang lain?

Jawaban:

a. Bila tidak melepaskannya, tidak wajib membayar dam (denda) namun berdosa, selama tidak sampai mati.
Apabila sampai mati, maka wajib membayar dam. Dan damnya berupa dam yang sifat longgar (takhyir wat
ta’dil).

b. Ada qoul (pendapat) yang memperbolehkan tidak melepaskannya, namun qoulnya kurang kuat untuk dibuat
pegangan. Oleh karena itu, sebaiknya kita berpegangan dan menjalankan qoul yang lebih kuat yaitu wajib
melepaskannya.

c. Hewan peliharaan muhrim pada waktu ihromnya, ditafsil:

1. Kalau mengikuti qoul yang mengatakan wajib melepaskannya, maka ada dua pendapat:
a) boleh dimiliki orang lain (mengikuti pendapat yang mengatakan hilang miliknya),
b) tidak boleh dimiliki orang lain (mengikuti pendapat yang mengatakan tidak hilang miliknya),

2. Bila mengikuti qoul yang mengatakan tidak wajib melepaskannya, maka hewan tersebut tidak boleh
dimiliki orang lain tanpa mendapat ijin dari pemiliknya.

Pengambilan ibarat:

Bughyatul Mustarsyidin, hal. 118
Al-Hawasyil Madaniyah, juz Il, hal. 283
I'anatut Tholibin, juz 2, hal. 283
Al-Majmu’, juz VII, hal. 310 & 495-496
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BAB BAI’ (JUAL-BELI)
55. Menjual Sepeda Motor Kreditan yang masih belum Lunas

Diskripsi masalah:
Sekarang sudah banyak berlaku, orang membeli sepeda motor atau sejenisnya secara kredit. Bahkan belum sampai
lunas angsurannya, ada yang sudah dijual lagi.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum jual-beli barang kreditan yang masih belum lunas angsurannya tersebut?

Jawaban:
Hukumnya boleh, bilamana dalam pengambilan kredit tersebut tidak ada syarat yang bertentangan dengan
mugtadlol aqdi (nafas agad) baik dalam waktu agad ataupun dalam waktu khiyar.

Pengambilan ibarat:
1. Kifayatul Akhyar, juz I, hal. 247
2. Bujairomi alal Manhaj, juz Il, hal. 209
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56. Jual-Beli Surat ljin atau Sejenisnya

Diskripsi masalah:
Di dalam lembaga pendidikan terdapat praktik penjualan surat ijin untuk tidak mengikuti sekolah, musyawaroh
atau kegiatan lainnya, yang mana surat ijin tersebut hanya berlaku sejak dikeluarkannya hingga batas waktu
tertentu (tiga hari, misalnya).

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukum jual-beli surat ijin tersebut? Kalau tidak sah, bagaimana jalan keluarnya?

Jawaban:
Jual-beli surat ijin sebagaimana yang telah berlaku, hukumnya adalah sah, kecuali bila terjadi pada surat ijin yang
tidak mutamawal, (tidak mempunyai nilai/harga) karena sudah tidak berlaku.
Jalan keluar: bila surat ijin tersebut sudah tidak mutamawal, maka bisa dengan naqlul yad (memindah kekuasaan).

Pengambilan ibarat:
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Bughyatul Mustarsyidin, hal. 212
Nihayatul Muhtaj, juz Ill, hal. 395
Tarsyihul Mustafidin, hal. 215
Al-Asybah wan Nadho ir, hal. 197
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57. Jual-Beli Ayam Hidup dengan Ditimbang

Diskripsi masalah:
Banyak terjadi di pasaran, transaksi jual-beli ayam atau sebangsanya yang masih hidup, dengan ditimbang pakai
kilograman.

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukum jual-beli tersebut?
Kalau tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya?

Jawaban:
Hukum jual-beli ayam hidup atau sebangsanya tersebut ditafsil:
1. Apabila ayam tersebut mu’ayyan (ditentukan) maka hukumnya boleh (sah).
2. Apabila ayam tersebut tidak mu’ayyan (hanya disifati dan masih dalam tanggungan penjual/sistem
pesanan) maka hukumnya tidak sah.
Jalan keluar: agar agad tersebut bisa menjadi sah, maka hendaknya timbangan tersebut tidak dijadikan ukuran
untuk mengetahui ayam yang dijual. Jadi praktiknya tetap memakai hitungan (per ekor).

Pengambilan ibarat:
1. Bujairomi Khotib, juz Ill, hal. 6
2. Al-Majmu’, juz XllI, hal. 149 - 150
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58. Jual-beli Minyak Wangi Gram-graman dengan Pelayanan cc

Diskripsi masalah:
Seringkali kita jumpai, transaksi jual-beli yang kelihatannya kurang cocok. Misalnya: jual-beli minyak wangi dengan
aqad gram-graman, namun praktiknya diukur memakai takaran (cc/mili miter).

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukum jual-beli tersebut?
Bila tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya?

Jawaban:
- Hukum jual-beli tersebut adalah sah, namun mengenai penerimaannya adalah fasid (tidak sah).
- Apabila penerimaan dalam jual-beli ini bisa menjadi sah, maka jalan keluarnya adalah dengan mengukur
ulang dengan ukuran yang telah ditetapkan di dalam aqad. Apabila sudah terlanjur, maka bisa dengan
jalan taodli (saling merelakan).
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Pengambilan ibarat:
1. Fathul Jawad, juz I, hal. 414
2. As-Syarwaniy, juz IV, hal. 418
3. Al-Majmu’, juz IX, hal. 278
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59. Mengganti Susuk (kelebihan belanja) dengan Barang Seharga

Diskripsi masalah:
Sering terjadi pada transaksi jual-beli dalam mengembalikan uang susuk (kelebihan belanja) tidak dengan
semestinya, tapi dengan barang lain yang pas harganya dengan uang kelebihan tadi. Misalnya: harga rokok Rp.
900,- si pembeli membayar dengan uang sebesar Rp. 1.000,- karena mencari susuk tidak ada, maka si penjual
memberikan korek atau sejenisnya sebagai pengganti dari kelebihan uang belanja tadi. Dalam hal ini terkadang si
pembeli menerimanya dengan terpaksa (ngrundel: jawa)

Pertanyaan:
a. Bagaimanakah hukum perbuatan si penjual tadi?
b. Bila penjual dalam memberikan mabi’ (rokok) dan korek api (pengganti susuk) dalam waktu yang sama,

manakah yang menjadi aqad bai’ (jual-beli)?

c. Sahkah aqad jual beli tersebut?

Jawaban:
Pada hakekatnya dalam pelaksanaan jual-beli tersebut, si penjual memberikan korek atau sejenisnya sebagai
pengganti kelebihan uang, setelah jadinya aqad jual-beli rokok seharga Rp. 900, - tadi. Dengan demikian menjawab
pertanyaan di atas adalah sebagai berikut:

a. Hukum perbuatan penjual rokok tadi diperbolehkan, dengan mengikuti qoulnya ulama yang
memperbolehkan bai’ mu’athoh atau istibdal ‘anid dain dengan tanpa sighot.

Keterangan:
1. Perlu diketahui bahwa keterpaksaan (nggrundele ati) dari musytari (pembeli) di atas tidak bisa merusak

sahnya aqad, sebab musytari masih bisa khiyar (memilih/meminta apa yang disenangi) sebagai penggnti
susuk.

2. Untuk pertanyaan bagian b dan c, jawabannya sudah terkandung dalam jawaban di atas, oleh karenanya
musyawirin menganggap gugur.

Pengambilan ibarat:
1. Sulaiman al-Jamal, juz lll, hal. 164
2. I’anatut Tholibin, juz lll, hal. 4
3. Al-Bajuri, juz I, hal. 341
4, As-Syarqowi, juz Il, hal. 18-19
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60. Membuat Robot dan Menggunakannya Untuk Jual-beli
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Diskripsi masalah:
Telah kita ma’lumi, bahwa robot adalah alat yang mampu melakukan sebagian besar kegiatan manusia. Misalnya
untuk berjualan. la dapat mengeluarkan barang-barang yang dikehendaki pembeli, dan dapat memberikan uang
kembali (susuk: jawa).

Pertanyaan:
1. Bagaimana hukum robot dan menggunakannya?
2. Bagaimana hukum jual-beli dengan memakai robot?
3. Apayang harus diperbuat si penjual dan pembelinya, kalau ternyata hukumnya tidak sah?

Jawaban:

1.  Hukum membuat robot tidak boleh (haram), apabila berbentuk hewan yang dimungkinkan hidup. Apabila
tidak, maka ada khilaf antara para ulama. Adapun hukum menggunakannya, Haram apabila berbentuk
hewan yang dimungkinkan hidup.

2. Hukum jual-beli dengan memakai robot TIDAK SAH DAN HARAM, apabila robot tersebut sebagai ‘aqid. Dan
kalau sebagai pembantu saja yakni yang menangani jual-beli adalah si pemilik sendiri, maka hukumnya
sah.

3. Apabila jual-beli tersebut tidak sah (karena robot berlaku sebagai ‘aqid) dan barang yang dijual-belikan
masih dalam kekuasaan masing-masing pihak, maka keduanya harus saling mengembalikan.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Jamal, juz IV, hal. 276
2. Tarsyikhul Mustafidin, hal. 213
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61. Menjual Lampu Masjid yang Sudah tak Terpakai

Pertanyaan:
Lampu waqof untuk masjid yang sudah tidak digunakan lagi, karena sudah ada listrik apakah boleh dijual demi
kemaslahatan masjid tersebut?

Jawaban:
Tidak boleh dijual, tapi boleh dipinjamkan ke masjid lain.

Pengambilan ibarat:
1. Fatawi al-Kubro, juz IIl, hal. 288-289
2. Mizanul Kubro, juz I, hal. 228
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62. Jual-Beli dengan Tanpa Penjaga dan Kasir

Pertanyaan:
Bagaimana hukum jual-beli dengan cara: penjual menyediakan barang yang dijual dengan harga pasti. Di
sampingnya disediakan tempat uang dengan tanpa penjaga. Jika pembeli berniat, dapat langsung mengambil
barang dan meletakkan uang, serta mengambil uang kembali (susuk) sendiri.

Jawaban:
Hukum jual-beli tersebut Boleh, menurut ulama yang memerbolehkan bai’ mu’athoh (jual-beli tanpa aqad)
sedangkan barangnya harus berupa sesuatu yang kurang berharga menurut ukuran ‘urf (pandangan umum).
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Pengambilan ibarat:
Al-Majmu’, juz IX, hal. 262-264
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63. Jual-beli Azimat, Jaljalut dan Sejenisnya

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menjual Azimat, Jaljalut atau sejenisnya?

Jawaban:

Hukum menjualnya adalah tafsil:

a. Boleh dan sah, jika yang membelinya seorang muslim dan si penjual tidak mengetahui bahwa azimat
tersebut akan digunakan kemaksiatan. Dan haram, jikalau si penjual tahu bahwa azimat tersebut akan
digunakan kemaksiatan.

b. Kalau dijual kepada orang kafir, maka hukumnya haram dan tidak sah, kecuali azimat tersebut tidak berisi
tulisan al-Qur*an, asma’ mu’addhom atau ilmu syara’, maka hukumnya boleh dan sah jikalau si penjual
tidak mengetahui bahwa azimat tersebut akan digunakan untuk memusuhi orang Islam.

Pengambilan ibarat:
1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 124
2. I’anatut Tholibin, juz lll, hal. 8
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64. Jual Bambu berikut Tunas-tunasnya

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya jual-beli satu rumpun bambu beserta tunas-tunasnya, baik tunas-tunas itu sudah maujud
atau belum maujud sewaktu agad?

Jawaban:
Hukum jual-beli itu sah, dan tunas-tunasnya menjadi hak milik pembelinya.

Pengambilan ibarat:
Al-Jamal alal Manhaj, juz lll, hal. 195-196
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65. Menjual Daging/Kulit Qurban untuk Pembangunan Masjid

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menjual daging atau kulit qurban yang mana uangnya untuk dana pembangnan
masjid/madrasah? Dan bagaimana pula hukumnya qurban tersebut?

Jawaban:

Hukum penjualan daging/kulit qurban tersebut, tafsil:

1. Haram dan tidak sah, apabila yang menjualnya adalah mudlohhi (orang yang qurban) atau orang kaya yang
telah menerima daging/kulit dari mudlohhi. Selain itu ia wajib menggantinya apabila dijual kepada selain
mustahiq (orang faqir), dan bila dijual kepada mustahiq maka ia wajib mengembalikan uangnya dan
daging/kulit yang telah diterima menjadi sodaqoh.

2. Boleh dan Sah, apabila yang menjualnya adalah si penerima qurban lagi pula fagqir.

Keterangan:

Hukum penjualan tidak terikat dengan ditasarrufkan ke masjid atau madrasah.
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Pengambilan ibarat:
1. As-Syarqowi, juz Il, hal. 21
2. Al-Mauhibah Dzawil Fadlol, juz IV, hal. 295
3. Al-Bajuri, juz II, hal. 301 dan 295
4. Kifayatul Akhyar, juz IlI, hal. 295
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66. Menjual Kelapa dengan Sabutnya

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menjual kelapa yang masih dalam sabutnya, atau barang-barang lain yang belum diketahui
(belum tampak mata) sebelum agad?

Jawaban:
Hukum jual-beli tersebut sah, menurut pendapatnya imam Hanafi, Maliki dan Hambali serta sebagian pendapat
madzhab Syafi’i. Akan tetapi menurut pendapatnya imam Syafi’i dalam qoul Jadid, hukumnya tidak sah.

Pengambilan ibarat:
Ahkamul Fugoha', juz I, hal. 23
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67. Membeli Barang yang Memakai “Kupon Berhadiah”

Diskripsi masalah:
Banyak kita jumpai perusahaan-perusahaan yang mengadakan promosi untuk memikat minat pembeli. Promosi
tersebut antara lain dengan memberi hadiah kepada para pembeli, yang ada kalanya melalui undian dan ada yang
langsung ditulis di dalam sebagian bungkus dagangannya. Dengan demikian bagi yang beruntung bisa langsung
mengambil hadiahnya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukumnya membeli barang-barang dagangan tersebut, baik karena tergiur hadiah atau tidak?
b. Bagaimana hukumnya mengikuti undian berhadiah tersebut?

Jawaban:
a. Hukum membeli barang-barang tersebut ditafsil:
1. Apabila hadiah tersebut tidak mempengaruhi kenaikan harga, maka hukumnya sah tanpa khilaf.
2. Apabila hadiah tersebut mempengaruhi kenaikan harga maka hukumnya ada tiga pendapat:
a) Sah secara mutlak (ini menurut qoul ashoh)
b) Tidak sah secara mutlak.
c) Tidak sah apabila yang dimaksud membeli hadiah
Keterangan:
Jual-beli di sini disamakan dengan jual-beli amat mughoniyah (budak yang penyanyi).
b. Hukum mengikuti undian berhadiah tersebut juga tafsil:
1. Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang sah (dengan jalan yang halal) dan hadiahnya terdiri
dari barang yang halal, maka hukumnya boleh.
2. Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang tidak sah (dengan jalan yang haram) maka
hukumnya haram sekalipun hadiahnya terdiri dari barang yang halal.

Pengambilan ibarat:
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Al-Majmu’, juz IX, hal. 254
Ithafus Sadah, juz VI, hal. 464
Is’adur Rofiq, juz Il, hal. 102
Talkhishul Murod, hal. 155
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68. Hutang Emas/Perak yang Telah Mencapai Satu Nishob

Diskripsi masalah:

Ada orang yang berhutang selain emas dan perak yang sudah mencapai satu nishob serta diniyati tijaroh (dagang).
Setelah satu tahun harta tersebut masih dalam keadaan satu nishob.

Pertanyaan:
Apakah orang tersebut wajib mengeluarkan zakat?

Jawaban:
Tidak wajib kecuali jika tijaroh pada waktu taglibul mal (menjual-belikan barangnya).

Pengambilan ibarat:
Al-Jamal, juz Il, hal. 265
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69. Membayar Hutang Sesuai dengan Kurs Waktu Pembayaran

Diskripsi masalah:
Sering terjadi di masyarakat dalam menghutangkan barang atau uang, dengan perjanjian dibayar dengan uang yang
sesuai dengan harta atau kurs pada waktu pembayaran, sehingga mungkin terjadi jumlah pembayaran lebih besar
dari pada saat hutang karena terjadi inflasi/deregulasi.

Pertanyaan:
a. Bolehkah agad hutang dengan cara tersebut?
b. Kalau tidak boleh bagaimana jalan keluarnya?

Jawaban:

Pada kenyataannya perjanjian semacam itu ada yang dilakukan di luar agad. Oleh karena itu jawabnya adalah

sebagai berikut:

a. Apabila perjanjian tersebut berada di luar agad, maka hukumnya sah. Dan apabila perjanjian tersebut
berada di dalam agad, maka hukumnya tidak sah, sebab perjanjian tersebut termasuk dalam syarat yang
menafikan maudlu’ul gordli. (*

b. Jalan keluarnya ialah, aqad harus dikosongkan dari perjanjian tersebut. Kemudian bagi mugtaridl dan
mugridl (orang yang berhutang dan yang menghutangi) saling merelakan pembayaran dengan cara
tersebut.

*) Catatan mushohhih:

Perlu diketahui bahwa syarat yang berada di dalam aqad itu ada dua macam yaitu:
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1. Syarat yang menafikan muqtadlol aqdi, juga menafikan maudlu’ul qordli. Maka syarat semacam ini
hukumnya rusak dan merusakkan agad tanpa khilaf di antara para ulama.

2. Syarat yang menafikan muqtadlol aqdi akan tetapi tidak menafikan maudlu’ul qordli, maka syarat
semacam ini hukumnya khilaf, menurut qoul ashoh tidak merusak agad qordli.

Pengambilan ibarat:
1. Mughnil Muhtaj, juz II, hal. 199
2. I’anatut Tholibin, juz lll, hal. 53 & 138
3. Nihayatul Muhtaj, juz IV, hal. 231
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70. Bendahara Meminjamkan Uang dan atau Mengembangkannya

Diskripsi masalah:
Sudah sering terjadi, bendahara meminjamkan uang kas kepada orang lain atau pada diri sendiri. Setidak-tidaknya
menukar uang (receh) dengan uang yang besar. Dan ini terjadi pula pada panitia masjid atau nadhirnya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum perbuatan itu semua, baik masjid atau lainnya?
b. Milik siapakah laba uang tersebut, apabila telah diperdagangkan oleh peminjam?

Jawaban:

a. Meminjamkan uang kas organisasi kepada orang lain hukumnya Boleh, kalau ada maslahah yang kembali
pada organisasi dan ada izin dari ketua. Kalau meminjam kan kepada dirinya sendiri, maka hukumnya ada
khilaf:

- Menurut jumhurul ulama Tidak Boleh, karena ada ittihadul qobidl wal magbudl.

- Menurut imam Qoffal Boleh, walaupun terjadi ittihadul qobidl wal magbudl.

Adapun meminjamkan uang masjid yang terjadi dari ghullatul wagqfi (hasil wagof) maka hukumnya Boleh
dengan syarat:

1. Perginya mustahiqqin.

2. Menghawatirkan tersia-sia (rusak) nya hasil waqof tersebut.

3. Orang yang hutang harus mampu dan dapat dipercaya.

b. Bila uang tersebut diperdagangkan dan mendapatkan laba, maka laba tersebut milik muqtaridl (orang yang
hutang) kalau qordl (utang-piutang) nya sah. Kalau qordl-nya tidak sah, maka hukumnya sebagaimana bai’
fudluli (yakni jual belinya tidak sah, dan barang-baranya yang dibeli harus dikembalikan kepada si
penjual).

Pengambilan ibarat:

Al-Adabun Nabawi, hal. 96
Al-Asybah wan Nadho "ir, hal. 83
Al-Fatawi al-Kubro, juz Ill, hal. 265
I’anatut Tholibin, juz II, hal. 183
Hamisyul I’anah, juz Ill, hal. 51
As-Syarqowi, juz Il, hal. 21
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71. Tabungan dengan Memungut Beberapa Persennya

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukumnya tabungan dengan memungut beberapa persen dari jumlah uang yang telah ditabungkan?

Jawaban:
Hukumnya boleh dan sah, dan termasuk aqgad wadi’ah ma’al ujroh (penitipan dengan pakai ongkos).

Pengambilan ibarat:
Al-Bajuri, juz Il, hal. 62-63
4 (63-62 2 T ot 3
ol e Lo e i slas g bl 2 badd (b dneill Al (o) Dlimrad 2l il e le 5 dns ) ot gl
LelolS doy 3l (3 JB o aloh ST Ly Coom g Wig 0 @ ilST O (g BLVL 2B L Wy Gt ) —JB O - Bl
Akt RJLMSJ?-L UUQ_MAESJ:-\V\J sl (bl; OJJD-}WJW\ O)J A.S)E) Ll OJPJWJW\ O}J J),.ZS\ J.\p\LSl.GJ)A; \M}
_al .o)'J:;- RJLM)
72. Arisan dengan Setoran Bervariasi
Diskripsi masalah:
Ada suatu kelompok arisan bulanan yang beranggotakan 12 orang, dengan cara/ ketentuan sebagai berikut:
Jumlah total arisan tersebut Rp. 294.000,- sedangkan setoran bulanan dari tiap-tiap anggota bervariasi, yakni:
a. Pengambilan hasil bulan pertama, harus setor setiap bulan Rp. 30.000,-
b. Pengambilan hasil bulan kedua, harus setor tiap bulan sebesar Rp. 29.000, -
c. Pengambilan hasil bulan ketiga, harus setor tiap bulan sebesar Rp. 28.000,-
Demikian seterusnya (setoran terpaut Rp. 1000,-)

Bila dipandang sepintas lalu, maka pengambil pertama menderita kerugian sebesar Rp. 66.000,- sedangkan
pengambil terakhir mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 66.000,-.

Pertanyaan:
1. Bolehkah arisan seperti tersebut di atas?
2. Termasuk agad apakah hal tersebut?

Jawaban:
1. Hukumnya Haram dan Tidak Sah, bila terdapat syarat di dalam agad.
2. Boleh serta Makruh, bila tidak terdapat syarat di dalam agad.
3. Arisan tersebut disebut aqad “qordl” (akad utang-piutang atau pinjam meminjam).

Pengambilan ibarat:
1. I’anatut Tholibin, juz lll, hal. 53
2. Al-Qolyubi, juz Il, hal. 260 & 258
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73. Tabanas Menurut Pandangan Islam
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Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya “Tabanas” menurut pandangan Islam.

Jawaban:
Dalam masalah ini, terdapat tiga pendapat dari ulama:
a. Haram, sebab termasuk agad hutang yang dipungut manfaatnya (rente).
b. Halal, sebab tidak ada syarat manfaat yang disebutkan pada aqad, sebab adat yang berlaku tidak termasuk
syarat.
c. Syubhat, (tidak tentu halal haramnya), sebab ulama berselisih pendapat.

Pengambilan ibarat:
Ahkamul Fugoha’, juz I, hal. 22
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BAB IJAROH (PERSEWAAN)
74. Meminjamkan/Menyewakan Video Cassete

Diskripsi masalah:
Akhir-akhir ini dibeberapa daerah banyak terjadi sewa-menyewa atau pinjam-meminjam “video cassete” yang
disertai dengan bermacam-macam cassete.

Pertanyaan:
Sahkah sewa-menyewa atau pinjam-meminjam tersebut?

Jawaban:
Hukum sewa-menyewa atau pinjam-meminjam tersebut Sah, dan bisa ditafsil menurut kegunaannya sebagai

berikut:
a. Kalau barang yang dipinjam/disewa bisa menimbulkan keharaman, baik secara yaqin atau dhon, maka
hukumnya Sah tapi Haram.
b. Kalau yang dipinjamkan/disewakan bisa menimbulkan keharaman secara mauhumah (dugaan tipis), maka
hukumnya Sah tapi Makruh.
Pengambilan ibarat:
1. Kifayatul Akhyar, juz I, hal. 308

2. Nihayatuz Zain, hal. 258
3. I’anatut Tholibin, juz Ill, hal. 24
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75. Kewajiban Membayar SPP Penuh

Diskripsi masalah:
Dalam tatanan lembaga pendidikan sering terdapat tata tertib yang berkaitan dengan keuangan, misalnya: “SPP
harus dibayar lunas penuh satu tahun, baik bagi siswa yang masuk awal tahun atau pertengahan tahun”.

Pertanyaan:
a. Bagaimanakah peraturan tersebut menurut pandangan syara’?
b. Termasuk transaksi apakah peraturan tersebut?
c. Dikategorikan uang apakah pembayaran SPP mulai awal tahun, sementara siswa-siswi belum mendapat
pelajaran?
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Jawaban:
a. Hukum peraturan tersebut menurut pandangan syara’ diperbolehkan.
b. Tata tertib tersebut tidak bisa dikategorikan dalam kata-kata transaksi. Adapun pelaksanaan peraturan
tersebut adalah wafa’ bil ‘ahdi (kewajiban yang wajib dipenuhi).
c. Sudah terkandung dalam jawaban di atas, dianggap gugur.
Pengambilan ibarat:
1. Sirojul Munir, juz lll, hal. 406

2. At-Tasri’ul Jina’i, juz I, hal. 237
3. Fathul Qorib al-Mujib Lissayid Alawi al-Maliki, hal. 169-170
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76. Memborong Pembuatan Sumur Bor

Diskripsi masalah:
Sudah lazim di masyarakat, membuat sumur bor dengan aqad sebagai berikut: Apabila berhasil biayanya Rp.
1.000.000,- dan bila tidak berhasil, maka biaya disesuaikan dengan upah kerja harian.

Pertanyaan:
a. Bolehkah agad semacam itu? Dan termasuk agad apa?
b. Kalau tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya?

Jawaban:
a. Akad semacam itu Tidak boleh (Tidak sah), karena digolongkan agad ijaroh atau ju’alah yang fasidah,
lantaran pada waktu agad iwadl (ongkos) nya belum dianggap maklum.
b. Jalan keluarnya adalah: syarat atau ta’liq tersebut tidak diucapkan di dalam aqad.

Pengambilan ibarat:

Asnal Matholib, juz V, hal. 441
As-Syarqowi, juz Il, hal. 86

Jamal alal-Manhaj, juz Ill, hal. 74
At-Tuhfah, juz IV, hal. 296
Al-Igna’, juz Il, hal. 71
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77. Gaji Pegawai yang Masuknya dengan Membayar Suap

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya gaji pegawai yang masuknya pegawai tersebut karena membayar suap?

Jawaban:
Hukumnya Halal ma’al Karohah. Adapun pembayaran suap ada hukum tersendiri dan tidak mempengaruhi gaji.

Pengambilan ibarat:
1. Hamisyul I’anah, juz I, hal. 214
2. Nihayatul Muhtaj, juz V, hal. 291
3. Al-Munjid, hal. 102
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78. Mencetakkan al-Qur "an/kitab salaf Kepada Orang Kafir

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya orang Islam mencetakkan al-Qur " an atau kitab-kitab salaf kepada orang kafir?

Jawaban:
Hukum mencetakkan al-Qur"an kepada orang kafir Tidak boleh (Haram). Demikian juga mencetakkan kitab-kitab
salaf, apabila isinya memuat cerita-cerita ulama salaf, nama-nama nabi atau nama-nama Alloh swt.
Apabila kitab-kitab tersebut tidak memuat cerita-cerita atau nama-nama tersebut di atas, maka ulama berbeda
pendapat menurut qoul mu’tamad Boleh.

Pengambilan ibarat:
1. Nihayatul Muhtaj, juz Ill, hal. 389
2. As-Syarwani, juz IV, hal. 230-231
3. Asnal Matholib, juz IlI, hal. 6-7
4. Al-Qolyubi, juz I, hal. 36
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BAB WAQOF (AMAL JARIYAH)
79. Uang Sumbangan untuk Pondok/Masjid tidak disebutkan waqof

Pertanyaan:
Menyumbangkan uang kepada pondok atau masjid, apakah termasuk waqof atau tidak? Kalau tidak, maka termasuk
apa?

Jawaban:
Tidak termasuk waqof, walaupun memakai sighot waqof. Sebab uang tidak menetapi syarat-syarat mauquf
(hilang/habis apabila dimanfaatkan). Dan itu termasuk amal jariyah.

Pengambilan ibarat:

1. Nihatuz Zain, hal. 268-269
2. Mizanul Kubro, juz Il, hal. 98
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80. Uang Khusus Bangunan Masjid/Pondok Untuk yang Lainnya

Pertanyaan:
Bolehkah sumbangan khusus untuk pembangunan pondok dipergunakan kemasyarakatan? Seperti untuk membuat
kulah/jeding, sumur dan sebagainya?

Jawaban:
Boleh, disamakan dengan pembangunan untuk masjid.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Qolyubi, juz I, hal. 108
2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 65
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81. Penggusuran Tanah Qubur, Tanah Masjid dan Tanah Milik

Diskripsi masalah:
Di suatu daerah sering terjadi kecelakaan lalu lintas yang salah satu penyebabnya adalah sempitnya jalan umum
dan berbelok-belok. Dari itu pihak pemerintah daerah mempunyai kebijaksanaan agar jalan tersebut diperlebar
dan diluruskan demi keselamatan umum. Namun bila kebijaksanaan tersebut dilaksanakan, akan memakan tanah
kuburan, tanah masjid dan tanah warga setempat.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum melaksanakan kebijaksanaan pemerintah tersebut?
b. Bila terpaksa dilaksanakan, bolehkah memindahkan kelebihan gusuran tanah masjid dan tanah kuburan ke
tempat lain?
c. Wajib mengganti rugikah pemerintah tersebut?

Jawaban:
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a. Hukum melaksanakan kebijaksanaan tersebut tafsil:
1. Bila tanah tersebut tanah masjid atau tanah kuburan, maka hukumnya Tidak Boleh menurut madzhab
imam Syafi’i, dan boleh menurut selain madzhab Syafi’i.
2. Bila tanah milik, hukumnya boleh.
b. Memindah kelebihan tanah gusuran tersebut tidak boleh menurut madzhab imam Syafi’i.
c. Bagi pemerintah Wajib Mengganti Rugi.

Pengambilan ibarat:

Al-Fighul Islami, juz VIII, hal. 221
Al-Madzhahibul Arba’ah, juz I, hal. 536
Yas alunaka, juz II, hal. 121

Lajnah Fatwa al-Azhar, 15 Pebr 1953
Al-Fatawil Kubro, juz Il, hal. 261
Al-Mahalliy, juz I, hal. 194

Talkhishul Murod, hal. 181
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82. Hasil Kotak Jariyah Pesarean untuk Kepentingan Haul

Diskripsi masalah:
Sering kita jumpai di beberapa makam atau pesarean para auliya® terdapat kotak sumbangan yang bertuliskan
‘Jariyah Pesarean’.

Pertanyaan:
a. Bolehkah uang hasil kotak sumbangan tersebut ditasarrufkan untuk kepentingan biaya haul shohibul
magbaroh dimaksud, karena tidak ada kegiatan pembangunan?
b. Kalau tidak boleh, kemanakah tasharrufnya? Sedangkan uang tersebut semakin hari semakin banyak.

Jawaban:

a. Hasil uang sumbangan tersebut boleh digunakan untuk kepentingan haul shohibul magbaroh dimaksud,
kecuali bila ada ketentuan dari penyumbang bahwa uang sumbangannya tidak boleh dipergunakan untuk
kepentingan haul.

b. Sudah terjawab dan dianggap gugur.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Mahalliy, juz I, hal. 114
2. I’anatut Tholibin, juz lll, hal. 157
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83. Hasil Infaq Bangunan Masjid untuk Membuat WC/Pagar

Diskripsi masalah:
Banyak sekali terjadi, surat yang diedarkan oleh panitia pembangunan masjid, dan atau kata-kata tersebut juga
diucapkan oleh sang penarik infaq. Setelah terkumpul beberapa hasil infaq, baik berupa material maupun berupa
uang, ternyata bukan hanya ditasharrufkan untuk pembangunan masjid saja, namun dipergunakan juga untuk
memperbaiki/membuat pagar, WC dan lain sebagainya sebagai pelengkap masjid dimaksud.

Pertanyaan:
a. Bisakah hasil infaq tersebut dianggap waqof masjid?
b. Bolehkah penasharrufan tersebut?
c. Bila tidak boleh, apakah yang harus dilakukan oleh panitia?

Jawaban:
a. Hasil infaq tersebut bisa menjadi waqof masjid, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Ada shighot waqof yang sah (mu’tabar)
2. Berupa material
3. Sudah ada bangunan masjid
Atau hasil infaq tersebut sudah diwujudkan berupa bangunan masjid, menurut pendapatnya
syaikh Abu Muhammad.
b. Penasharrufan tersebut diperbolehkan, asal tidak ada ketentuan dari munfiqg (orang yang memberi infaq)
atau qorinah (perkara yang menunjukkan) bahwa hasil infaq tersebut hanya untuk masjid.
Adapun jika ada keterlanjuran tasharruf (penggunaan) yang tidak sesuai dengan ketentuan dari munfiq
atau qorinah di atas maka panitia wajib dloman (mengganti).

Pengambilan ibarat:

Bughyatul Mustarsyidin, hal. 65, 175, 174 & 169
Al-Qolyubi, juz Ill, hal. 108

As-Syarqowi, juz Il, hal. 115

Nihayatuz Zain, hal. 268

Al-Mizanul Kubro, juz Il, hal. 98

I’anatut Tholibin, juz I, hal. 162 & 161
Sulaiman al-Jamal, juz Ill, hal. 590
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84. Merehab Bangunan Waqof dengan Pengrusakan

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya merehab bangunan waqofan seperti: masjid, pondok, musholla dan sebagainya yang sifatnya
merusak bangunan tersebut, sehingga dapat memutuskan amalnya orang yang waqof?

Jawaban:
Merubah bangunan waqofan tersebut Tidak Boleh.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Qolyubi, juz I, hal. 108
2. At-Tuhfah, juz VI, hal. 274
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85. Sumbangan Pembangunan Masjid dengan Kupon Berhadiah

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menyumbang pembangunan masjid dengan “kupon berhadiah”?

Jawaban:
Hukumnya Haram, sebab termasuk gimar (taruhan/judi) yang diharamkan oleh syara’. Kecuali jika penyumbang
tersebut tidak mengharapkan hasil undian kupon (hadiah).

Pengambilan ibarat:
1. Al-Bajuri, juz Il, hal. 310
2.  Al-Amrodlul ljtima’iyah, hal. 391
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86. Menerima dan Meminta Bantuan Kepada Orang Kafir

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menerima dan minta bantuan uang atau material kepada orang kafir, untuk pembangunan
masjid atau musholla?

Jawaban:
Hukumnya boleh, dengan syarat:
1. Dalam menerima bantuan tersebut tidak ada unsur menyayangi orang kafir, bahkan mengharapkan agar dia
mau masuk Islam.
2. Dengan bantuan tersebut tidak menimbulkan penghinaan kepada orang Islam, dan tidak menjadikannya di
bawah kekuasaan orang kafir.
3. Uang dan atau material yang diperbantukan tadi tidak jelas dari hasil uang haram.

Pengambilan ibarat:
1. Ihkamul Ahkam, juz IIl, hal. 235-236
2. Al-Fighus Siroh, hal. 304
3. Talkhishul Murod, hal. 196
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87. Mencari Dana dengan Pertandingan Olahraga
Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya mencari infag/dana pembangunan masjid dengan jalan mengadakan pertandingan
sepakbola, volleyball, tennis dan sejenisnya?

Jawaban:
Perlu diketahui bahwa hukum asal permainan sepakbola dan sejenisnya adalah boleh, dengan syarat:
1. Tidak berbentuk taruhan (totohan: jawa)
2. Bertujuan untuk olahraga dan latihan perang
3. Tidak bertujuan mengikuti jejak orang kafir
Maka dari itu, bila dalam permainan tersebut tidak menetapi syarat di atas, maka hukumnya haram, begitu pula
uang yang dihasilkannya.

Pengambilan ibarat:
1. Bulughul Umniyah, hal. 224
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2. Ahkamul Fugoha', juz I, hal. 54
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BAB WASIAT (HARTA PUSAKA)
88. Melaksanakan Wasiat Orang Tua

Diskripsi masalah:
Ada orang yang tatkala hidupnya pernah berpesan kepada anak-anaknya sebagai berikut:
1. Rumah tinggalnya jangan sampai dijual
2. Anaknya yang bernama Zaed harus menempati rumah tersebut

Pertanyaan:
Apakah pesan tersebut wajib dilaksanakan oleh anak-anaknya?

Jawaban:
Tidak wajib dilaksanakan, akan tetapi terserah ahli waris.

Pengambilan ibarat:
Al-Muhaddzab, juz I, hal. 451
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BAB NIKAH (PERKAWINAN)
89. Perkawinan dengan Wali Hakim atau Wali Ab’ad

Diskripsi masalah:
Ada seorang wali nikah merantau yang tidak diketahui khabar dan tempatnya kemudian putrinya dinikahkan oleh
wali lain (wali hakim atau wali ab’ad).

Pertanyaan:
a. Sahkah perkawinan perempuan tersebut?
b. Jika setelah selang beberapa tahun wali nikah tersebut datang bagaimana hukum perkawinan di atas,
masih berlangsungkah atau rusak?

Jawaban:

a. Hukum perkawinan tersebut sah, bila menepati syarat-syarat sebagai berikut:

1. Yang mengawinkan hakim, ketika walinya belum diputuskan kematiannya oleh hakim, dan ia tidak
menunjuk wakil untuk mengawinkan putrinya.

2. Yang mengawinkan wali ab’ad (yang lebih jauh, seperti saudara atau pamannya) ketika walinya sudah
diputuskan kematiannya oleh hakim dan tidak menunjuk wakil.

3. Yang mengawinkan wakilnya, jika wali tersebut menunjuk wakil untuk mengawinkan putrinya.

b. Hukum perkawinan tersebut tetap berlangsung, jika sudah memenuhi syarat-syarat di atas (bag. A) kecuali
jika ternyata wali nikah tersebut merantau dalam jarak yang dekat (kurang dua marhalah) pada waktu
perkawinan anaknya. Jika demikian, maka perkawinan tersebut harus difasakh (dirusak). Kemudian demi
kelangsungannya harus diaqadi lagi oleh wali nikah yang baru datang tadi.

Pengambilan ibarat:
1. As-Syarwani, juz VII, hal. 259
2. Asnal Matholib, juz I, hal. 134
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90. Mengangkat Saksi yang Belum Tahu Syarat Penyaksian

Diskripsi masalah:
Seandainya ada orang yang mengaku Islam tapi tidak mengerti syarat-syaratnya wudlu dan sholat, juga tidak tahu
syarat dan hukumnya syahadah, kemudian orang tersebut diangkat menjadi saksi.

Pertanyaan:
Bisakah orang yang semacam itu diterima syahadahnya (penyaksiannya)?

Jawaban:
Di dalam masalah syahadah (penyaksian) selama saksi sudah menjalankan sholat dan wudlu serta syarat rukunnya,
walaupun ia tidak tahu akan hukum wajibnya sholat dan wudlu, maka syahadah (penyaksian) nya tetap diterima.
Dengan catatan: Jahil Ma’dzur.

Pengambilan ibarat:
1. I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 297
2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 283

il 297 o 4 7ol Gl 8
G LS el 3 s d 5 ol —JB O - @oleddl 3 mamY d) Lga g codll s 5oy LAl 2 258 alg Salgadl 3 mumY
dle e 28 g8 Lo odes 5 LS e OS5 O et s Vgl Bl 3 ST SUSUN (0 o575 OY 3l (5 L ad s O Bl
Ll e 2k Ak g 28 Leian o) (28 so gl o SOl 2 el ST O el S 4l el s B Y 8l Ll 3 SO
m\cﬁ&,—g}uowi—‘\fjscﬁmt.;a,@sﬁjﬁ;m%)ﬂw@@,ww)\L@\sﬁsgsu@:&;y;w)@p
sl by s 1S Oles Agaall e S e Bl Balen b SL U e WS Bl Bslgs Sls
il (283 o opti pmnd) Ly 3y
LA pLo¥I ity Gl p pos e unldll B3lgs g egian ) o 0y S 3 il 35 s ddl ey LaS 13
—JB ol Qi slgadl Jl oo ol VB ooVl s ool ik (ST RS e 3 il el s Cidas il 253V
—a) S b At aaall GAS 3 s g ul s sl

91. Perkawinan dengan Maskawin Membaca al-Qur " an

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya perkawinan dengan maskawin membaca al-Qur an?

Jawaban:
Hukum perkawinan tersebut sah, apabila pembacanya sudah dianggap kulfah (kepayahan) dan istrinya hadir di
tempat itu sewaktu ia membacanya.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Bajuri, juz Il, hal. 122-123
2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 166
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92. Wanita Diwathi Syubhat Oleh Dua Lelaki

Diskripsi masalah:
Ada orang perempuan diwathi syubhat oleh dua orang lelaki kemudian melahirkan anak yang mungkin wujudnya
anak tersebut dari salah satu air sperma kedua lelaki tersebut.

Pertanyaan:
Intisab kepada siapakah anak tersebut bila tidak ada go’if (ahli penemu nasab)?

Jawaban:
Intisab binafsihi (intisab kepada dirinya sendiri).

Pengambilan ibarat:
I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 49
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93. Menyuntikkan air Mani ke Rahim Orang Lain

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya memasukkan air mani seorang lelaki ke rahim wanita lain dengan melalui suntik dan intisab
kepada siapakah anak yang dihasilkan?

Jawaban:
Hukum memasukkan mani tersebut Haram.
Sedangkan intisabnya anak tersebut ditafsil:
a. Intisab kepada lelaki yang mempunyai air mani, apabila mani tadi muhtarom (keluar dengan cara yang
tidak dilarang syara’).
b. Intisab kepada wanita tadi (ibunya) apabila air maninya tidak muhtarom (keluarnya dengan cara yang
dilarang syara’).

Pengambilan ibarat:

Tafsir Ibnu Katsir, juz lll, hal. 113
Nihayatuz Zain, hal. 328
Al-Bajuri, juz II, hal. 172
Al-Fighul Islami, juz VII, hal. 681
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94. Penentuan Nasab Anak Kedua Orang Tuanya

Diskripsi masalah:
Sudah kita maklumi, bahwa penentuan nasab itu disandarkan sedikitnya 6 bulan lebih terhitung dari pernikahan.
Namun kadang-kadang timbul keraguan akibat terpengaruh oleh dokter. Misalnya: seseorang menikahi pelacur,
baru berjalan 7 bulan dari pernikahan sudah melahirkan. Dan menurut dokter dia sudah hamil sbelum nikah. Atau
baru berjalan 5 bulan dari pernikahan, sudah melahirkan. Namun menurut dokter umur bayi tersebut memang baru
5 bulan.

Pertanyaan:
Intisab kemanakah bayi tersebut dalam contoh di atas?

Jawaban:
Dalam contoh pertama, bayi tersebut intisab kepada suami dhohiron, apabila:
a. Bayi tersebut lahir setelah 6 bulan lebih, terhitung dari waktu yang memungkinkan suami-istri tersebut
bersetubuh setelah agad pernikahan.
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b. Sang suami tidak li’an *)
Dalam contoh yang kedua ditafsil juga:
a. Apabila bayi itu lahir dengan sempurna (tidak keguguran) maka tidak dapat intisab kepada suami, kecuali
bila suami mengaku bahwa bayi itu anaknya dan sebelumnya suami pernah mengawini atau mungkin
pernah mewathi syubhat pelacur tersebut.
b. Apabila bayi itu lahir nagis (keguguran) maka bayi itu intisab kepada suami.
Pengambilan ibarat:
1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 236
2. Anwarul Masalik, hal. 245
3. Al-Fighul Islami, juz VII, hal. 682
4. Hamisy as-Syarwani, juz VIII, hal. 214
14l (236 o (opid !l Bty 3
B O3 S pa g RS b e LbL 1A = ol e i Ul 1l e T 40 O YL ol 56 U e Sl 555 (L 5 tens)
Lol oné g U oSV oy 4 oY Ly ¢ Lo W1 OB 2T s e b o0 STl il s ¢ Lasn WD O8G0 o g
Jrdnas £y il s U L O ae o il als Jo e o = ey il m WY e 81 Bl a STV L ki 4k
S de Fly Ll au 3 d s Lt U ol da g8l Km0 S o e G b 0 SSY 5 gl B Os) oy ol 03l
cab I Wl OL &L Yy ate o @l B 13 4 s Y ST Lyl |l &) N Wely S aS 5 O 5,508 sa il
Lt B el OV WS oy S e e ail e el 3l st NS Al By f s ey gl e e SN 4 iy
s (245 P O WA )\jj\; ‘j)
5l B Gl (v )l O35 il o 0 By gl B w4 G OL 4 05K OF Sl O s 4k Wy w55 1 e g)
Cogm (40 (3 G Lo ONS) Din 50 3L (eb s & wdas f 01y sy Jo p Wnsh g Sl 130 Lgma ¢ Loz W) OSGl Cam (po) 3000 o
O oM g5 =J6 O U= (b s Alad g iy i s 9300 055G O B ) e Gamellly 2 B0l 13N L U sl
Wb b 5 b oo OF ¢ (Ol as s 1) u{u@g B e OL e ) il DB OB UV 1k (a S R RSN
(ol s b e p o oo il ot | 015 Aol 0 S Sl QLU Gl e ah VI Lagd Ly p ol oY 5 g3 105 50
Al awd Godst Wape Vg ail g Y Y
il (682 o T ¢ (Y aldll G
GBI L S0 L A W sl Gl e 55 () iy o 5 B gl 5T a0 ST O e sleadl 50
o el 5T G G e el B der Al OF 1 B s =6 OF i BVY By il S5 5 s mtetan s o Y Led it
O ke DL O3 BLS) 50 o s Y g8l e 8 s el 50d oW ad e BY Wy 0L saedt T, 3 s OIS
dis e sl by 2 aie e sl bl Lgde daall 18 4 cdes S0 OF e sslesl fast g 50 slest 130 Y1 2530 18 S 40 Jokd
) OIS iy o e ey ) el Bled s Bt f oy o) Al
il 214 2 8 7 (yly il w3
& (pdng Wlg) =JB OF L= (a5 a0 3l) o Sl U 18l e 557 Sl 51 10750 L alds ol (e o &) (e Wy e ol (23 )
G sy dadl e g Y bl e el i O s STy p e o 3le izt Wy ol (3 (Uar {13 4
ANl o 5 L oy LoS™ ol W Uss 1l (g B O 5l y (S5 4l 58) 008 sla o il i all e D) a (i
—a} A
*) Catatan Mushohhih:

Apabila suami yakin atau menyangka dengan kuat, bahwa bayi tersebut tidak dari dirinya, maka dia wajib li’an.
Sebagaimana yang diterangkan dalam Anwarul Masalik di atas.

95. Wakil Wali Menikahkan dengan Pilihan sang Anak yang Janda

Diskripsi masalah:
Zainab seorang janda, telah memberi ijin kepada walinya untuk dinikahkan dengan Zaid yang menjadi pilihan
walinya. Kemudian si wali mewakilkan agad nikahnya kepada Bakar. Setelah Zainab mengetahui, dia datang
mengadu kepada Bakar bahwa dia tidak mau dinikahkan dengan Zaid (pilihan walinya) tapi minta dinikahkan
dengan Umar yang menjadi pilihannya sendiri.

Pertanyaan:
Bolehkah Bakar (wakil wali) menikahkan Zainab dengan Umar?

Jawaban:
Bakar (wakil wali) Tidak Boleh mengawinkan Zainab dengan Umar yang menjadi pilihannya, kecuali Bakar tersebut
salah satu di antara wali Zainab dan sudah mendapat restu dari muwakilnya (wali Zainab) maka boleh
mengawinkan kalau hal tersebut termasuk kategori ta’addudul auliya® (wali berbilangan).

Pengambilan ibarat:
1. Al-Muhaddzab, juz I, hal. 350
2. I’anatut Tholibin, juz I, hal. 314
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96. Hukum Donor Darah

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya donor dara (memindah darah seseorang kepada orang lain)?
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Jawaban:
Hukumnya Boleh, apabila langsung dipergunakan si penerima donor dan tidak ditemukan bahan-bahan suci lain
yang dapat mengganti kedudukan darah tersebut menurut penyelidiikan dokter muslim.

Pengambilan ibarat:
Al-Majmu’, juz IX, hal. 50-51
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97. Mengganti Jantung Manusia dengan Jantung Anjing

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya mengganti jantung manusia dengan jantung anjing?

Jawaban:
Boleh apabila dibutuhkan, dan tidak ada bahan lain yang patut/bisa untuk mengganti jantung tersebut.

Pengambilan ibarat:
Al-Jamal alal Manhaj, juz I, hal. 416-417
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98. Merubah Alat Kelamin

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya merubah kelamin lelaki menjadi wanita? Kemudian orang tersebut diberi hukum sebelum
perubahan ataukah setelahnya?

Jawaban:
Hukumnya Tidak Boleh (Haram), karena merubah ciptaan Alloh swt. dan dia tetap diberi hukum sebelum adanya
perubahan (lelaki).

Pengambilan ibarat:
1. Tafsir Khozin, juz I, hal. 398
2. Dalilul Falihin, juz IV, hal. 494
3. Bujairomi alal Khotib, juz IV, hal. 261
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99. Menyewakan Mata Mayit kepada Orang yang Masih Hidup

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya menyewakan mata dengan memindah? Dan bagaimana pula hukum memindah mata mayit
kepada orang yang masih hidup?

Jawaban:
Hukum menyewakan dan memasang mata tersebut Tidak Sah/Haram. Dan hukum memindah mata mayit kepada
orang hidup Haram pula, karena merusak kehormatan mayit.

Pengambilan ibarat:
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1. Sulaiman al-Jamal, juz I, hal. 539
2. Al-Majmu’, juz IX, hal. 45
3. Ahkamul Fugoha’, juz lll, hal. 59
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100. Operasi Penambalan Anggota Tubuh atau Ganti Ginjal

Diskripsi masalah:
Semakin pandai manusia dibidang ilmu kedokteran, semakin luas pula operasionalnya. Seperti penambalan anggota
tubuh yang kurang disenangi dan ada juga penggantian buah ginjal yang pada umumnya semua ini diambilkan dari
anggota tubuh orang yang masih hidup, baik dari diri sendiri atau dari orang lain, anaknya misalnya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum operasi penambalan tersebut?
b. Wajib ta’atkah si anak jika diminta buah ginjalnya?

Jawaban:

Operasi sebagaimana yang tertera dalam pertanyaan tentu ada operasi pengambilan dan ada operasi pemasangan.
Maka hukum operasi tersebut terperinci sebagai berikut:
a.1 Hukum operasi pengambilan, ditafsil:
a) Apabila diambil dari diri sendiri hukumnya boleh, jika bahaya pengambilan lebih ringan
daripada bahaya anggota tubuh yang butuh penambalan, dan tidak ditemukan bahan lain yang
patut (bisa) untuk menambal.
b) Apabila diambil dari orang lain yang masih hidup, maka hukumnya Haram tanpa khilaf.
a.2 Hukum operasi penambalan/pemasangan, juga ditafsil:
a) Apabila tidak ada hajat *) sebagaimana penambalan anggota tubuh yang kurang atau tidak disenangi,
maka hukumnya Haram, sebab ada unsur taghyirul khilgoh (merubah bentuk asal anggota badan).
b) Apabila ada hajat *) maka hukumnya boleh, dengan urutan syarat sebagai berikut:
1) Diambilkan dari hewan/selain manusia
2) Diambilkan dari dirinya sendiri (dengan ketentuan sebagaiamana tertera pada masalah yang
sudah mati, yang martabatnya lebih rendah atau yang sederajat.
b. Bagi si anak tidak wajib taat, bahkan Haram, sebab taat di sini termasuk taat di dalam kemaksiatan.

*) Catatan Mushohhih:
Yang dimaksud hajat dalam hal ini adalah hajat syariyah yaitu hajat lil ishlah (perbaikan) dan atau lit tadawiy
(pengobatan).

Pengambilan ibarat:

Al-Majmu’, juz IX, hal. 45
Jamal ar-Romliy, juz I, hal. 418
Fathul Jawad, hal. 26-27
Dalilul Falihin, juz IV, hal. 494
Ithafus Sadah, juz IV, hal. 321
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101. Pemisahan Bayi Kembar Siam

Diskripsi masalah:
Sering kita dengar berita seorang perempuan melahirkan bayi kembar siam yang adakalanya hidup dan adakalanya
mati. Disamping itu sering juga dilakukan pemisahan bayi tersebut dengan alat medis yang serba canggih. Dari
pemisahan ini ada yang berhasil hidup dan ada pula yang gagal sampai mati.

Pertanyaan:
a. Bagaimanakah hukumnya pemisahan bayi kembar siam tersebut?
b. Apabila mati, bagaimana cara merawat mayatnya?

Jawaban:
a. Hukum pemisahan bayi kembar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bila salah satunya mati dan mungkin untuk dipisahkan tanpa ada madlorot (bahaya) bagi yang hidup,
maka hukumnya pemisahan adalah boleh bahkan Wajib.

2. Bila kedua-duanya hidup dan mungkin untuk dipisahkan tanpa ada madlorot, atau ada madlorot akan
tetapi lebih ringan dari pada kalau tidak dipisahkan, maka hukum pemisahan juga Boleh bahkan
wajib.

b. Apabila mati, maka cara merawatnya adalah sebagai berikut:

1. Jika hanya salah satunya yang mati, maka cara merawatnya ialah dipisahkan terlebih dahulu bila
mungkin dan tidak mudlorot bagi yang hidup. Jika tidak mungkin, harus dirawat semampunya dan
tidak usah ditanam sampai mayat tersebut lepas dari sendirinya atau sampai bisa dilepaskan.

2. Jika kedua-duanya mati, maka hukumnya tafsil:

a) Bila mungkin dipisahkan, sama juga satu jenis maupun berlainan, maka boleh (wajib) dipisahkan.
b) Bila tidak mungkin, maka perawatannya dilakukan dengan apa adanya, hanya saja dalam
penguburan (penanaman) mayat yang laki-laki yang dihadapkan ke arah giblat.

Pengambilan ibarat:
1. Nihayatul Muhtaj, juz Il, hal. 474
2. Mawahibus Saniyah, hal. 18-19
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102. Mengangkat Kandungan untuk Mencegah Kehamilan

Diskripsi masalah:
Ada seorang ibu yang setiap melahirkan selalu dioperasi bedah kandungan (caesar). Maka oleh karena seringnya
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operasi, kemudian kandungannya diangkat agar tidak hamil lagi.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum mengangkat kandungan tersebut?

Jawaban:
Hukum mengangkat kandungan yang dapat memutuskan keturunan (tidak bisa hamil sama sekali) dan tidak ada
darurat yang lebih besar menurut seorang ahli kandungan yang adil, adalah Tidak Diperbolehkan (Haram).

Pengambilan ibarat:
Talkhishul Murod, hal. 274

. Al-Bajuri, juz I, hal. 175
3. Adabul Islam, hal. 123
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103. Memindahkan Penyakit Manusia ke Hewan

Diskripsi masalah:
Dari sekian metode pengobatan tradisional, ada tabib yang dapat memindahkan penyakit sesorang ke hewan
(binatang).

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukum memindahkan penyakit tersebut?

Jawaban:
Hukum memindahkan penyakit tersebut Boleh, dengan syarat:
1. Sangat dibutuhkan dan menjadi jalan terakhir untuk pengobatan dimaksud.
2. Pasiennya muhtarom (dimulyakan syara’)

Pengambilan ibarat:
1. Nihayatul Muhtaj, juz Il, hal. 21-22
2. Al-Bajuri, juz I, hal. 34
3. Al-Fighul Islami, juz I, hal. 522
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104. Mengembalikan Sihir Kepada yang Menyihir Tanpa Membunuh

Pertanyaan:
Bagaimanakah hukum mengembalikan sihir kepada orang yang telah menyihirnya, dengan tidak sengaja
membunuh, namun akhirnya sihir yang dikembalikan tersebut menyebabkan kematiannya.

Jawaban:
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Hukumnya Haram.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Jamal alal Manhaj, juz V, hal. 168
2. As-Syarqowi, juz ll, hal. 367
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105. Menggunakan Obat/Suntik untuk Mencegah Kehamilan

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya wanita menggunakan obat atau suntik untuk mencegah kehamilan?

Jawaban:
Hukumnya tafsil:
1. Haram, bila menyebabkan tidak hamil lagi.
2. Makruh, apabila masih dapat hamil dan tidak ada udzur
3. Tidak Makruh, apabila masih dapat hamil dan ada udzur.

Pengambilan ibarat:
As-Syarqowi, juz Il, hal. 332
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106. Melepas Alat Bantu Pernafasan Hingga Pasien Mati

Diskripsi masalah:
Ada seorang pasien memakai alat bantu pernafasan yang menurut kata dokter apabila alat itu dilepas akan
mengakibatkan kematiannya.

Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum melepas alat tersebut?
b. Tergolong Pembunuhankah orang yang melepaskan?

Jawaban:

a. Apabila yang mengatakan dokter yang ahli (mahir) dan adil (adlur riwayah) atau tidak adil tapi yang

diberitahu mempercayainya, maka hukum melepaskannya ditafsil:

1. Apabila pasien tersebut berhak dibunuh (sebagaimana kafir haroby, tarikus sholat, murtad yang tidak mau
berf setelah disuruh bertaubat dan lain-lain) maka hukumnya Boleh.
Kalau tidak berhak dibunuh, maka hukumnya Tidak Boleh (Haram).
Apabila setelah alat itu dilepas ternyata mati, dan kematian itu menurut sang dokter yang ahli dan adil,
disebabkan terlepasnya alat tersebut, maka orang melepaskan alat tersebut termasuk qotil (pembunuh).

2.
b.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Jamal, juz I, hal. 208
2. Al-lgna’, juz Il, hal. 198
3. At-Ta’rifat, hal. 150
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107. Konsekuensi Hukum Indonesia dengan Hukum Islam

Pertanyaan:
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Apakah hukum yang berlaku di Indonesia itu sudah dapat membebaskan tanggungan di akherat atau belum? Kalau
dapat bagaimana konsekuensinya dengan hukum yang kurang sesuai dengan hukum Islam? Kalau belum, bagaimana
agar orang Islam yang berbuat dapat bebas dari tanggungan?

Jawaban:
Jika hukum yang berlaku di Indonesia itu sesuai dengan hukum syara’, maka bisa menggugurkan tanggungan
akherat. Oleh karena itu, bila seseorang dihukumi dengan hukum yang tidak sesuai dengan hukum syara’, maka
agar bisa bebas dari tanggungan akherat harus taubat dengan taubatan nasuha (Perlu diketahui bahwa yang
dimaksud hukum di sini adalah khusus hukum pidana).

Pengambilan ibarat:
1.  Majmu’atu Sab’atu Kutub, hal. 60
2. At-Tasyri’ul Jina'i, juz I, hal. 237
3. Al-Bajuri, juz I, hal. 329
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108. Pengurus Pondok Mengusir/Mengistirahatkan Santri
Diskripsi masalah:
Pada umumnya pondok di Indonesia diwagofkan untuk para santri yang hendak belajar ilmu agama. Dan sudah

lazimnya di pondok pesantren tersebut ditetapkan qowanin al-asasiyah atau induk peraturan berikut sanksi
pelanggarannya, sehingga para santri yang melanggar peraturan tersebut berulang kali akan dipulangkan (diusir).

Pertanyaan:
a. Bolehkah pengurus mengusir santri tersebut, sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan?
b. Apakah santri yang telah diusir masih berhak kembali lagi ke pondok tersebut?

Jawaban:

Perlu diketahui bahwa nadhir pondok adalah Kyai, sedangkan pengurus adalah orang-orang yang telah diberi ijin

oleh Kyai untuk mengurusi kebaikan dan kemajuan pondok. Oleh karena itu, jawaban pertanyaan di atas adalah

sebagai berikut:

a. Pengurus diperbolehkan mengusir santri tersebut berdasarkan peraturan-peraturan yang telah disahkan
oleh Kyainya.

b. Santri yang telah dikeluarkan tersebut masih berhak kembali ke pondok lagi menimbang maslahah dan
mafsadah.

Pengambilan ibarat:
1. I’anatut Tholibin, juz IIl, hal. 186
2. Talkhishul Murod, hal. 188
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BAB ATH’IMAH (MAKANAN)
109. Batas-batas Kekuatan Kuku dan Taring Hewan yang Haram

Pertanyaan:
Sampai dimanakah batas kekuatan kuku dan taring hewan yang sehingga mengakibatkan haram dimakan?

Jawaban:
Batas-batas kuku dan taring yang mengakibatkan hewan itu haram dimakan, ialah: apabila kuku dan taring itu
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digunakan sebagai alat utama hewan tersebut untuk melumpuhkan mangsanya.

Pengambilan ibarat:
1. Kifayatul Akhyar, juz I, hal. 231
2. Al-Qolyubi, juz IV, hal. 258

i (231 R 2 ' u)\-;-‘r“i\ Lus é)
A bl e ey dly dgdlly LWV p e 4 sy skl e 4 s U A p Ll e ST L S
aie (258 o 4z Bpesy 3sdB B
ol 65 3l S e Al LS o) d e 48 el (U 4B
110. Orang Nadzar Selamatan Ikut Makan Jamuan Selamatannya

Pertanyaan:
Bolehkah orang nadzar selamatan (managiban misalnya), ikut makan-makanan selamatan tersebut?

Jawaban:

Hukumnya ditafsil:

1. Orang terebut Tidak Boleh ikut makan, begitu pula keluarganya yang wajib dinafaqohi, apabila nadzar
tersebut nadzar mujazah (nadzar yang digantungkan atas berhasilnya sesuatu (munajjaz), seperti
sembuhnya dari penyakit dan sesamanya).

2. Orang tersebut boleh ikut makan, apabila nadzarnya nadzar tabarrur (nadzr yang tidak dgunakan sesuatu).

Pengambilan ibarat:
1. Asnal Matholib, juz I, hal. 545
2. As-Syarqowi, juz I, hal. 516
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111. Hukumnya Bekicot dalam Islam

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya “bekecot” menurut pandangan syara’?

Jawaban:
Hukumnya Haram, karena termasuk hewan yang dibilang menjijikkan (mustahbats).

Pengambilan ibarat:
1. Al-Jamal alal Manhaj, juz V, hal. 269
2. Hayatul Hayawan, juz I, hal. 227
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112. Mendatangi dan Mempercayai Dukun

Diskripsi masalah:
Seringkali datang ke juru bade (dukun) untuk menanyakan halnya.

Pertanyaan:
1. Bagaimana hukum orang tersebut, mempercayai jawaban juru bade/dukun tesebut?
2. Bagaimana pula hukum dukun atas jawabannya?

Jawaban:
1. Hukum mempercayai dukun tersebut ditafsil:
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a. Boleh bila orang tersebut mempunyai i’tiqad (keyakinan) bahwa yang menentukan segala sesuatu itu
adalah Alloh swt.

b. Tidak Boleh (Haram) bila orang tersebut berkeyakinan bahwa yang menentukan segala sesuatu itu
adalah apa yang dikatakan dukun tersebut.

2. Hukum dukun atas jawabannya, ditafsil:

a. Boleh bila dukun tersebut hanya memberikan ramalan, dan diapun mempunyai i’tikad bahwa yang
menentukan sesuatu itu adalah Alloh swt.

b. Tidak Boleh (Haram) bila dia memberikan ramalan dan beri’tikad bahwa ramalan itulah yang
menentukan segala sesuatu itu.

Pengambilan ibarat:
1. Hamisy Bughyatul Mustarsyidin, hal. 206
2. Fatawi Romli, hal. 372
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113. Hukum Menonton Televisi dan Sejenisnya

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya melihat televisi?

Jawaban:
Hukumnya boleh, apabila tidak menimbulkan fitnah dan syahawat dan tidak terdapat campur antara laki-laki dan
perempuan lain.

Pengambilan ibarat:
1. At-Tuhfah, juz VII, hal. 192
2. Is’adur Rofiq, juz Il, hal. 68
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114. Memakai Sarung Samarinda Bercap ‘100% sutera asli’

Pertanyaan:
Bagaimana hukumnya memakai sarung samarinda yang sudah ada capnya ‘100% sutera asli’?

Jawaban:
Hukumnya ditafsil:
a. Haram, bila sarung tersebut benar-benar sesuai dengan capnya, atau dicampur dengan bahan lain yang
sutranya lebih banyak kadar beratnya.
b. Halal, bila benar-benar sutranya tidak melebihi bahan campurannya, atau masih diragukan, dan begitu
juga apabila diragukan tentang sarung tersebut, apakah benar-benar terbuat dari sutera atau tidak.

Pengambilan ibarat:
1. Fathul Allam, juz I, hal 94
2. Tarsyihul Mustafidin, hal. 122
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115. Memuat Aib Seseorang di Koran atau Media Cetak Lainnya
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Pertanyaan:
Bagaimana hukum memuat aib seseorang di surat kabar atau media cetak lainnya? Dan bagaimana pula hukum
membacanya?

Jawaban:

a. Hukum memuat aib orang lain tersebut adalah Haram, kecuali jika tidak dinyatakan orangnya atau
mereka tergolong orang yang boleh dibuka rahasianya menurut syara’ seperti kafir haroby atau orang
fasig yang menampakkan kefasikannya, dengan tujuan agar dengan hal tersebut dapat menjauhkan
masyarakat (para pembaca) dari pembuatan itu.

b. Hukum membacanyapun Haram, apabila si pembaca tidak ingkar (rela) akan pembuatan tersebut.

Pengambilan ibarat:
1. I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 284
2. Syarah Sullam Taufiq, hal. 68
3. Is’adur Rofiq, juz I, hal. 50
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116. Batas-batas Qot’ur Rohim (Memutus Tali Persaudaraan)

Pertanyaan:
Sampai dimanakah batas-batasnya ‘qoth’ur Rohim’ (memutuskan persaudaraan)?

Jawaban:
Batas-batas ada beberapa pendapat ulama yaitu:
1. Mengerjakan kejelekan kepada kerabat.
2. Meninggalkan kebaikan kepada kerabat.
3. Memutus kebiasaan-kebiasaan yang sudah dilakukan tanpa ada udzur syar’i.

Pengambilan ibarat:
Is’adur Rofiq, juz Il, hal. 117
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117. Berkumpulnya Siswa-siswi dalam Kelas Tanpa Satir

Diskripsi masalah:
Dalam lembaga pendidikan, kebanyakan siswa-siswinya berkumpul dalam satu ruang tanpa adanya satir
(pembatas).

Pertanyaan:
Adakah batas-batas yang memperbolehkan kumpulnya siswa-siswi dalam satu ruang tersebut?

Jawaban:
Tidak ada batas-batas yang memperbolehkan.

Pengambilan ibarat:
1. Is’adur Rofiq, juz Il, hal. 68
2. Dala’ilul Ahkam, juz Il, hal. 230
3. Al-Bajuri, juz I, hal. 99
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118. Hukum Menjadi Panitia Menyambut Hari Natal

Diskripsi masalah:
Dalam rangka membentuk toleransi beragama, ada orang Islam yang berpendapat bahwa orang muslim boleh

menjadi panitia perayaan Natal (misalnya: Panitia Lomba menyambut Natal dan Tahun Baru), dengan alasan bahwa
kegiatan tersebut bukan ritual kegiatan keagamaan.

Pertanyaan:
Bagaimana hukum orang Islam yang berpendapat sebagaimana tersebut di atas?

Jawaban:
Hukumnya Haram.

Pengambilan ibarat:
1. As-Syarqowi, juz I, hal. 414
2. Is’adur Rofiq, juz Il, hal. 93
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119. Berjabat Tangan atau Mengucap ‘Mohon Maaf atas Segala Dosa

Pertanyaan:

Apakah dosa ‘hak adami’ bisa gugur hanya dengan berjabatan tangan atau mengucapkan mohon maaf atas segala
dosa saja?

Jawaban:

Belum cukup/tidak bisa gugur, kecuali dengan menerangkan kesalahan-kesalahannya dengan terperinci dan minta
halal (maaf) nya.

Pengambilan ibarat:
1. Al-Hawi lil Fatawi, juz I, hal. 109
2. Kasyifatus Saja, hal. 15

waie (109 o 1z sl o5 8
ey O s S (3 el o wlis O sl B095 Lgd b mdﬂ}uﬁmg\j@mgwuﬁwu)wp&\uﬁdfo\v);\
L 0 pie by Lol LAl 55 525 ol D) 0dp g Do 2y nsVI G g o iy gl om Y O o Oy Lgled e

:J;.:;\MJ}Moxmﬁjmuxddwxdw;@»ywwym)y\ SV A Ol e O Lgis ot 2N
Juuﬁo\j\)jwc@émbf}uﬁo\j\dbmbb 2 Wt tlleoY Olgr g 4 T alidt Lo OF Y ) o (3 (la o
O &b (8 panlly oy U5 LW OV gbl J Y1 Juxawwyﬂyj@@myumw»ﬂy oy J e

—al e
:MLAL].E)UpL\zLMJ\WlfL})
) VL Y Slnais 4 311 et ol Leomlo LA 35 585 il b gl 4 cdler OB VL Apaall las L 00 Lia

59



